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Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi
mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka
tiada dirugikan.” (Q.S. Al-Ahqaaf: 19)*
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! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: CV Jabal Roudhotul Jannah,
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ABSTRAK

Anggun Melinda, 2021 : Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam
Menigkatkan Kinerja Karyawan Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) Nurul Hayat Jember.

Kata Kunci: Pengembangan Sumber Daya Manusia, Kinerja Karyawan,

LAZNAS Nurul Hayat

LAZNAS singkatan dari Lembaga Amil Zakat yang berbasis Nasional.
LAZNAS yang dibentuk oleh pihak swasta dan bergerak diluar pemerintah. Fungi
utama adalah upaya pengoptimalan dari potensi zakat itu sendiri. LAZNAS Nurul
Hayat mempunyai beberapa program kemanfaatan di berbagai sektor dalam
layanan sosial masyarakat mulai dari sektor pendidikan, sektor kesehatan, sektor
pemberdayaan ekonomi dan sektor dakwah layanan masyarakat.

Fokus penelitian di skripsi ini adalah: 1) Bagaimana strategi
pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan
Lembaga Amil Zakat Nasionl (LAZNAS) Nurul Hayat Jember. 2) Bagaimana
faktor pendukung dan faktor penghambat pengembangan sumber daya manusia
dalam meningkatkan kinerja karyawan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS)
Nurul Hayat Jember.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan strategi
pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Jember. 2)
mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat pengembangan
sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan Lembaga Amil
Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Jember.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian lapangan (research). Subyek penelitian yang digunakan dengan
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
wawancara terstruktur, observasi non partisipan dan dokumentasi. Keabsahan data
dengan menggunakan trianggulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Strategi pengembangan sumber daya
manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) Nurul Hayat Jember, yaitu penentuan target mulai dari target bekerja,
pendapatan dan pencapaian didivisi masing-masing, dukungan manajemen puncak
menjadi keberlangsungan strategi pengembangan SDM menerapkan koordinasi
program kemanfaatan dari keaktifan karyawan, komitmen para spesialis dan
generalis memberikan keahlian teknis selama pengembangan SDM, kemajuan
teknologi meningkatkan pembaharuan sistem, kompleksitas organisasi dari tugas
individu atau tim diperluas ke beberapa tambahan tugas ke divisi lain, dan gaya
belajar karyawan melaksanakan tugasnya dengan bantuan dari sistem informasi
manajemen yang ada. 2) Faktor pendukung didalam lembaga ini dengan memberi
ke arahan, bimbingan, pendampingan, pemeliharaan terhadap karyawan. faktor
penghambat yang terjadi ada pada beban kerja yang berlebih secara mendadak
dengan ketepatan waktu dalam pencapaian target hingga membuat para karyawan
mengalihkan pekerjaan ke orang lain.
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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Sumber daya manusia sebagai potensi yang ada didiri manusia untuk
perwujudan makhluk sosial adaptif dan transformatif sehingga dapat
mengelola diri serta menuju tatanan kehidupan yang berkesinambungan.
Sumber daya manusia merupakan kemampuan daya pikir dan fisik yang
dimiliki setiap individu?®. Sehingga sumber daya manusia dapat menjadi
peranan yang paling dominan dalam organisasi untuk dapat meningkatkan
keunggulan diri yang lebih baik.

Pencapaian tujuan organisasi untuk mengelola pengembangan sumber
daya manusia itu sendiri. Proses yang dilakukan dengan pengelolaan
manajemen yang efektif dan efisien. Menurut Handoko yang dikutip dari
Mary Porker Follet manajemen sendiri merupakan seni dalam menyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain®. Definisi itu menunjukkan bahwa pemimpin
untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi melalui orang lain dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diperlukan nanti.

Dalam mencapai tujuan organisasi ini manajemen personalia harus
menunjukkan yang seharusnya dalam mengembangkan, menggunakan,
mengevaluasi dan memelihara karyawan baik dari kuantitas dan kualitas yang
tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia sebagai diri

seseorang untuk meningkatkan potensi, kreativitas dan kemampuan hingga

2 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Akasara, 2007), 243
® T. Hani handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, Edisi Kedua, (Yogyakarta:
BPFE, 2008), 8



integritas yang dicapai lebih baik. Manajemen sumber daya manusia dengan
pengembangan potensi yang efektif bagi aktivitas didalam organisasi untuk
mencapai tujuan yang ditentukan. Manajemen sumber daya manusia dapat
diartikan sebagai perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan
atas pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan
dan pemutusan hubungan kerja untuk mencapai tujuan organisasi atau
perusahaan secara terpadu’.

Upaya meningkatkan sumber daya manusia dengan pengembangan
tenaga kerja sebagai langkah awal untuk standar perusahaan. Pengembangan
potensi diri sebagai proses mengajarkan karyawan baru dengan keterampilan
dasar yang dibutuhkan untuk menjalankan pekerjaannya. Sedangkan,
karyawan lama juga memerlukan belajar keterampilan yang lebih baik melalui
pengembangan untuk tujuan dalam memperbaiki kinerja, mempelajari
pengetahuan baru dengan teknologi yang memadai serta menyesuaikan
kebijakan dan perkembangan organisasi yang baru®.

Menurut Sunyoto pengembangan sendiri terdapat ruang lingkup yang
lebih luas dalam memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, sikap,
kemampuan dan sifat-sifat kepribadian®. Kegiatan pengembangan dalam
upaya menyiapkan individu untuk mengemban tanggung jawab yang berbeda-

beda. Pelaksanaan dari pengembangan sumber daya manusia, setiap individu

* Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Sun, 2001), 331

® Gary Desseler, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Ke-7, (Jakarta: Prenhallindo, 1997), 83
® Danang Sunyoto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Center for Academic
Publishing Service, 2012), 145



dituntut untuk mengaktualisasikan kemampuannya, daya pikir maunpun daya
fisik secara terintegrasi.

Organisasi berharap dalam melaksanakan pengembangan sumber daya
manusia dapat memperbaiki kinerja karyawan, memutakhirkan keahlian para
karyawan yang lebih baik ditiap pekerjaannya. Dalam Islam, dijelaskan bahwa
setiap manusia telah diberi kelebihan masing-masing pada setiap

kebutuhannya. Sebagaimana Allah SWT berfirman:
crhll T4 a5 50 AT § il 3 G GF Jals e
BL..,a.a_: Gals ? ﬂ.:_t-_—a J.C/,_@_,.L‘aﬁj

Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkat mereka didaratan dan dilautan, Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan dengan kelebihan yang sempurna
atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan™. (Qs. Al-Isra:
70)".

Pengembangan sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk
organisasi, lembaga atau perusahaan. Termasuk pengembangan sumber daya
manusia di Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat. Dalam
menebar kemanfaatan bagi masyarakat, LAZNAS Nurul Hayat yang
sebelumya berupa Yayasan Nurul Hayat ini dapat membantu dalam dibidang
sosial dalam memberdayakan umat atau masyarakat, dakwah, kesehatan,
pendidikan dan ekonomi.

Yayasan Nurul Hayat ini merupakan yayasan panti asuhan untuk

mengasuh anak-anak yatim piatu dengan membuat usaha dari pemiliknya.

Dari sini, terus berkembang dan tidak hanya panti asuhan saja tetapi juga

" Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Al- karim, (Jakarta : CV Pustaka Al-Kautsar, 2010)



menjadi Yayasan Nurul Hayat. Dengan adanya program kemanfaatan yang
terus dikelola dan dikembangkan oleh pemilik, akhirnya dapat terwujudkan
LAZNAS Nurul Hayat sebagai landasan zakat umat seluruh indonesia.
Kemudian lembaga ini memiliki legalitas yang jelas sebagaimana pada tahun
2015 mendapat izin sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) sesuai
SK. Menteri Agama Nomor 244 tahun 2015. Selanjutnya di tahun 2020
kembali mendapatkan SK perpanjangan Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) sesuai dengan SK. Menteri Agama Nomor 903 tahun 2020.

Berkaitan dengan LAZNAS Nurul Hayat ini sudah menyebar ke
seluruh indonesia kurang lebih mencapai 40 kantor cabang®. Salah satunya
yang ada di kantor cabang LAZNAS Nurul Hayat (LAZNAS) wilayah Jember
sebagai penelitian yang dilakukan oleh peneliti. LAZNAS Nurul Hayat
Jember didirikan pada Maret tahun 2014 yang berlokasi di JI. Imam Bonjol
No.7, Kaliwates Kidul, Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember.

LAZNAS Nurul Hayat Jember terdapat strategi pengembangan sumber
daya manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan didalamnya mengetahui
tingkatan potensi, kemampuan, keunggulan dan kreativitas karyawan agar
terintregasi sebagai komponen unggul yang ada di bidangnya masing-masing.
Untuk itu hal-hal yang perlu dilakukan sebagai karyawan menjadikan bekerja
sesuai dengan proporsinya setiap karyawan.

Dari strategi pengembangan sumber daya manusia yang dapat

dilakukan para karyawan ini dapat diketahui oleh peneliti saat mengetahui

® https://nurulhayat.org/ , diakses tanggal 27 september 2021
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kejadian di lapangan. Kejadian yang sering dirasakan oleh para karyawan
sebagai hambatan bekerja ialah beberapa beban kerja yang tidak terselesaikan
dengan tepat waktu. Beban kerja yang tinggi berdampak terhadap menurunnya
kinerja karyawan. Hal ini terlihat dari kinerja karyawan yang rendah.
Pentingnya pendampingan dan arahan leader yang ada di lembaga sebagai
masukan dan keterbukaan antar karyawan. Sehingga amanah pekerjaan yang
diberikan terpenuhi dengan kemampuan diri para karyawan disana. Oleh
karena itu, pentingnya melakukan pengembangan sumber daya manusia bagi
tiap individu karyawan agar memenuhi standar dan kriteria lembaga dalam
menentukan tujuan dan sasaran tersebut.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka peneliti tertarik ingin
melakukan penelitian mengenai sumber daya manusia di LAZNAS Nurul
Hayat Jember. Untuk itu penulis menentukan judul penelitian ialah “Strategi
Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja
Karyawan LAZNAS Nurul Hayat Jember”. Disana peneliti menemukan
berbagai hal komponen-komponen dan aspek pendukung dalam mendukung
pengembangan sumber daya manusia.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka fokus penelitian dapat dikemukakan
sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pengembangan sumber daya manusia dalam

meningkatkan kinerja karyawan LAZNAS Nurul Hayat Jember ?



2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat pengembangan
sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan LAZNAS
Nurul Hayat Jember ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian sebagai gambaran yang dituju dalam melakukan
penelitian. Maka dari itu tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan strategi pengembangan sumber daya manusia dalam
meningkatkan kinerja karyawan LAZNAS Nurul Hayat Jember.

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat pengembangan
sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan LAZNAS
Nurul Hayat Jember.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi kontribusi yang sudah diberikan setelah
dilakukannya penelitian. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Penelitian yang dilakukan berharap dapat menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan bagi pembaca khususnya mahasiswa atau
mahasiswi terkait pengembangan sumber daya manusia dalam
meningkatkan Kkinerja karyawan Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) Nurul Hayat Jember.

b. Hasil dari penelitian dapat menjadi bahan literatur untuk kepentingan
dalam mengembangkan ilmu manajemen sumber daya manusia secara

luas.



2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya
manusia. Kemudian dapat dijadikan sebagai sarana untuk
meningkatkan kemampuan berpikir melalui penelitian ini selama masa
studi di perkuliahan khususnya dibidang ilmu manajemen.
b. Bagi Civitas Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
kepustakaan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember dan akademisi lain yang ingin melakukan penelitian terkait
dengan pengembangan sumber daya manusia didalam ilmu
manajemen.
c. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan yang
memberikan informasi tentang pengembangan sumber daya manusia
dalam meningkatkan kinerja karyawan di Lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Jember. Kemudian bisa menjadi
bahan masukan dalam aktivitas manajemen pengelolaan sumber daya

manusia agar dapat meningkatkan produktivitas karyawan tersebut.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah merupakan arti dari istilah-istilah yang menjadi titik
perhatian peneliti di judul penelitian tersebut. Tujuannya agar tidak ada
kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti®.
1. Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengembangan sumber daya manusia sebagai kegiatan dalam
upaya memastikan potensi baik dari keterampilan dan tenaga yang ada di
dalam organisasi atau perusahaan. Karena suatu pengembangan dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan melalui pelaksanaan kegiatan
tertentu. Sehingga dapat mencapai tujuan untuk dirinya maupun kerjasama
tim di dalam organisasi atau perusahaan tersebut.
2. Kinerja Karyawan
Kinerja merupakan suatu hasil kerja karyawan di dalam organisasi
atau perusahaan serta dapat evaluasi di dalam pelaksanaan kerja baik dari
individu maupun kerjasama tim karyawan, maka dapat melihat nilai
kinerja karyawan selama periode dari waktu ke waktu. Kemudian hasil
kerja yang sudah dicapai pada tiap karyawan didalam organisasi sesuai
dengan tanggung jawab dan wewenang yang tidak bertentangan dengan
etika dan melawan hukum.
3. Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS)
LAZ singkatan dari Lembaga Amil Zakat yang berbasis Nasional.
LAZNAS sendiri merupakan lembaga amil zakat yang terbentuk dari

pihak swasta serta bergerak di luar pemerintah. Fungsi utama dari LAZ

® Tim Penyusun, Pedoman Penuliasn Karya Tulis llmiah, (Jember: IAIN Jember, 2020), 45-46



sendiri sebagai upaya dalam melakukan pengelolaan zakat, menerima

infag dan sedekah. Namun esensi awal dari LAZ adalah upaya

pengoptimalan dari potensi zakat.
F. Sistematika Pembahasan

BAB | pendahuluan, pada bab ini membahas tentang konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il kajian kepustakaan, pada penjelasan bab ini tentang teori-teori
yang relevan dan berhubungan dengan penelitian ini, dengan memuat
ringkasan kajian terdahulu dan kajian teori.

BAB Il metode penelitian, merupakan bab yang membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, dan keabsahan data.

BAB IV penyajian data dan analisis, pada bab ini berisi uraian tentang
hasil penelitian yang memuat gambaran objek penelitian, analisis data dan
pembahasan temuan.

BAB V penutup, berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian serta

dilengkapi dengan saran dari peneliti.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Dari judul penelitian yang telah di pilih oleh peneliti, maka terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang terkait diantaranya:

1. Regita Putri (2020) dari skripsi yang berjudul “Strategi Pengembangan
Sumber Daya Manusia Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Karyawan
Pada Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah Kota Pekanbaru”,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif.
Kemudian teknik pengambilan sampel dengan menggunakan total
sampling yaitu mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel yaitu
1 orang pemimpin dan 19 orang karyawan. Berdasarkan hasil penelitian
ini dengan metode angket, wawancara, dan observasi menunjukkan bahwa
strategi pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh LAZ
Swadaya Ummah dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah
melakukan program pengembangan diri melalui pendidikan, pelatihan dan
motivasi. Baik pendidikan ditempat kerja ataupun magang ditempat yang
ditentukan serta adanya pengaruh yang baik terhadap kinerja karyawan.
berdasarkan tinjauan ekonomi yang ditunjukkan sesuai dengan aplikasi
secara nyata. Adapun perbedaannya adalah pada pengambilan sampel yang
dilakukan penelitian saat ini dengan diatas berbeda. Sampel penelitian

yang digunakan oleh penelitian di saat ini ialah teknik purposive sampling.

10
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Sedangkan penelitian diatas dengan teknik total sampling. Persamaan
kedua penelitian ini dari fokus penelitian strategi pengembangan sumber
daya manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan®®.

2. Heriyanti (2020) dari skripsi yang berjudul “Pengembangan Sumber Daya
Manusia Melalui Motivasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanjung Jabung Timur”, Universitas
Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi. Jenis penelitian yang
dilakukan didalam penelitiannya adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif. Kemudian teknis pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitan menunjukkan
bahwa ada tiga cara yaitu pelatihan, pemberian insentif dan reward. Dari
ketiga cara tersebut masing-masing memiliki tingkat kesulitan bagi
pegawai BAZNAS dalam mencapainya. Peningkatan kinerja pegawai yang
dialami setelah adanya pengembangan sumber daya manusia dengan
motivasi terus menunjukkan peningkatan. Namun masih terdapat beberapa
kendala yang dialami oleh pegawai BAZNAS tersebut. Adapun persamaan
dari penelitian saya dan penelitian diatas ialah dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif. Untuk perbedaan dari penelitian
saya dengan penelitian diatas ialah pada bagian fokus penelitian.

Penelitian diatas menunjukkan adanya motivasi dalam meningkatkan

10 Regita Putri, Strategi Pengembanan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya Meningkatkan
Kinerja Karyawan Pada Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah Kota Pekanbaru, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru, 2020



12

kinerja karyawan. Walaupun kedua penelitian ini sama-sama
menggunakan pengembangan sumber daya manusia.**

3. Miranda (2019) dari skrpsi yang berjudul “Manajemen Sumber Daya
Manusia Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan
Selatan”, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Jenis penelitian
dengan menggunakan penelitian lapangan (field researc) serta pendekatan
deskriptif kualitatif. Kemudian teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perencanaan dan pelaksanaan manajemen sumber
daya manusia di BAZNAS menggunakan identifikasi dan penentuan
jumlah SDM. Di dalam perencanaan dan pelaksanaan manajemen sumber
daya manusia nanti dengan faktor dukungan internal (sarana, prasarana
kantor, perencanaan SDM), dan eksternal (kajian-kajian atau penelitian
dari luar kantor dan mitra-mitra). Faktor penghambat internal (SDM dan
kebijakan), dan eksternal (kurangnya dukungan pemerintah, kurang
adanya sosialisasi, dan banyaknya lembaga lain). Adapun perbedaan dari
penelitian saya dan penelitian diatas ialah penelitian saya mengetahui
kinerja karyawan dengan melihat strategi yang dilakukan dalam
pengembangan sumber daya manusia. Sedangkan penelitian diatas untuk
mengetahui pelaksanaan dan perencanaan SDM dengan baik maka dengan
mengetahui faktor pendukung internal dan eksternal. Dan penelitian

lapangan (field researc) dengan pendekatan deskriptif kualitatif.

' Heriyanti, Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui Motivasi Dalam Meningkatka
Kinerja Pegawai Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Universitas
Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2020
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Selanjutnya persamaan dari penelitian saya dengan penelitian diatas adalah

kesamaan dalam menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.*?
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No. Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan
1. | Regita 2020 Strategi Pengembangan | a. Sama dalam Pengambilan
Putri Sumber Daya Manusia penggunaan sampel yang
Dalam Upaya metode berbeda yaitu
Meningkatkan Kinerja penelitian total sampling
Karyawan Pada kualitatif Lembaga
Lembaga Amil Zakat deskriptif yang dituju di
Swadaya Ummah Kota | b. Penggunaan Lembaga
Pekanbaru judul sama Amil Zakat
Swadaya
2. | Heriyanti | 2020 Pengembangan Sumber Penggunaan Pengambilan
Daya Manusia Melalui sama di variabel
Motivasi Dalam metode berbeda pada
Meningkatkan Kinerja penelitian bagian
Pegawai Badan Amil kualitatif motivasi
Zakat Nasional deskriptif pegawai
Kabupaten Tanjung . Variabel sama Lembaga
Jabung Timur di yang dituju di

2 Miranda, Manajemen Sumber Daya Manusia Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Provinsi Kalimantan Selatan, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2019
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pengembanga Badan Amil
n sumber daya Zakat
manusia dan Nasional
peningkatan
Kinerja
Miranda 2019 Manajemen Sumber Penggunaan Variabel
Daya Manusia Di Badan sama di berbeda di
Amil Zakat Nasional metode Manajemen
(BAZNAS) Provinsi penelitian Lembaga
Kalimantan Selatan kualitatif berbeda
deskriptif dengan tertuju

pada Badan

Amil Zakat

B. Kajian Teori

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia secara umum menurut

Marwansyah yang mengutip dari Wexly dan Latham mengemukakan

bahwa pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan

diantaranya keterampilan dan kesadaran diri karyawan yang meliputi

pengetahuan dan kemampuan serta memberikan motivasi tiap-tiap

individu agar melaksanakan pekerjaan dengan benar®®. Jadi,

pengembangan sumber daya manusia ini sebagai upaya peningkatan

13 Marwansyah, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Kedua, (Bandung: Alfabeta, 2012), 156
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potensi dari pengetahuan dan kemampuan lebih baik dari kompetensi,
manajerial serta perilaku. Sehingga karyawan dapat berkontribusi
untuk kebutuhan organisasi atau perusahaan secara berkala sesuai
perkembangan pesaing atau jabatan.

Pengembangan pada tiap-tiap sumber daya manusia sebagai upaya
peningkatan lebih baik dari kompetensi, manajerial serta perilaku.
Sehingga karyawan dapat berkontribusi untuk kebutuhan organisasi
secara berkala sesuai perkembangan pesaing atau jabatan. Oleh karena
itu, pengembangan dimulai dari hal apa yang bisa terjadi dan bukan
dimulai dari hal apa yang terjadi. Kecepatan dari inovasi pasar baru
serta ada perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti di
dalam Perusahaan.'*

Menurut Sumarsono sumber daya manusia terdapat dua pengertian,
yaitu'®: pengertian pertama adalah sumber daya manusia sebagai usaha
kerja yang diberikan selama proses produksi. Dalam hal ini sumber
daya manusia merupakan gambaran kualitas usaha yang diberikan saat
waktu tertentu. Selanjutnya, pengertian kedua adalah sumber daya
manusia yang mampu bekerja dalam upaya memberikan jasa atas
usaha kerja tersebut. Sehingga kegiatan ekonomis dapat menghasilkan

barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

¥ Husein Umar, Strategic Manajement in Anction Konsep, Teori, dan Teknik Menganalisis
Manajemen Strategis Strategic Business Unit Berdasarkan Konsep Micheal R. porter, Fred R.
David, dan Wheelen-Hunger, (Jakarta : Pt Gramedia Pustaka Utama,2001), 31.

> Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia dan Ketenagakerjaan,
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2003), 4
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Pengembangan sumber daya manusia yang direncanakan oleh
manajemen puncak agar dapat mencapai tujuan yang dapat terpenuhi.
Rencana awal yang dapat dilakukan ini ialah dimulai dari tujuan,
kebijakan inti dan tindakan yang tepat sehingga menimbulkan
pertahanan organisasi. Serta eksistensi suatu organisasi dalam
menegakkan persaingan terutama inti struktur sehingga memiliki
keunggulan kompetitif. Hal ini juga telah dijelaskan dalam Al-Qur’an

sebagaimana firman Allah SWT:

5 _ oo PR ) ° P - 4 s — . - .5; /wE/
| gmecdlo obm T 315525 350 18 13] 1500 el Gl
P

—:} o s . ~{J/¢¢J ./a/o}/f.»d./a}/f.ﬁd /“f/,ﬂ/}ﬁ,d /9’/
g P & __ - ;ﬁu/c ////,9.:,,"2/ .54/

Jﬁ?'&- O}LAJ:J Loﬁdﬂ\j;&&).)@‘ ‘)Sjldﬁ:ﬂb
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! bila dikatakan, “Berilah
kelapangan dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya

Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah: 11)°

Beberapa faktor yang diterapkannya dari keberlangsungan
pengembangan sumber daya manusia, antara lain:*’
a. Dukungan manajemen puncak
Dukungan dari pemimpin atau atasan sangat dibutuhkan
agar berbagai program pengembangan dapat sukses dan

berhasil. Jika tidak ada dukungan dari manajemen puncak,

1% Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Al- karim, (Jakarta : CV Pustaka Al-Kautsar, 2010)
" Marwansyah, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Kedua, 158
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maka program dari pengembangan tidak bisa berjalan dengan
baik. Kegiatan dapat berjalan dengan baik ialah para pemimpin
harus aktif dalam mengambil bagian di pengembangan sumber
daya manusia yang dibutuhkan oleh organisasi.
. Komitmen para spesialis dan generalis

Selain dukungan manajemen puncak juga seluruh manajer
dari spesialis dan generalis dapat berkomitmen serta
bertanggungjawab dalam memberitahukan keahlian teknis
selama pengembangan.
Kemajuan teknologi

Kemajuan teknologi dapat mempengaruhi pengembangan
sumber daya manusia. Teknologi menjadi peran yang paling
dominan dalam memberikan pengetahuan kepada para
karyawan. Sehingga perubahan yang terjadi masih berlanjut
serta sesuai dengan yang dibutuhkan oleh karyawan.
. Kompleksitas organisasi

Struktur organisasi sederhana tidak juga membuat
pengaturan dan tugas karyawan lebih mudah. Tugas individu
atau tim dapat dipercaya dan diperluas. Akibatnya karyawan
menghabiskan banyak waktu di pekerjaan. Serta menjalankan

tugas lebih kompleks dari pekerjaan sebelumnya.
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e. Gaya belajar
Gaya belajar dalam meningkatkan keterampilan dan
keahlian juga berbeda pada setiap individu. Hal itu dapat
mempengaruhi pengembangan pada karyawan itu sendiri.
Seorang karyawan dapat mudah beradaptasi dari prinsip-prinsip
pembelajaran yang sudah diterapkan, maka mudah bagi mereka
dalam mengikuti pengembangan sumber daya manusia.

Proses pengembangan potensi atau keterampilan sumber daya
manusia untuk masa yang akan datang. Menurut Singodimedio,
pengembangan sumber daya manusia adalah suatu proses persiapan
individu-individu untuk dapat memikul tanggungjawab yang berbeda
atau lebih tinggi didalam organisasi, dan biasanya berkaitan dengan
peningkatan kemampuan intelektual sehingga dapat melaksanakan
pekerjaan yang lebih baik.'® Dari uraian diatas, bahwa sumber daya
manusia akan dapat memicu kualitas karyawan dan memiliki
keterampilan yang tinggi jika mampu mengembangkan keahlian
masing-masing.

Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia harus berdasar
dari metode atau cara yang sudah ditetapkan perusahaan itu sendiri.
Program pengembangan ditetapkan langsung dari penanggungjawab
kegiatan atau sebuah tim. Sebelum dilaksanakannya organisasi ada

tujuan, sasaran, proses dan jangka waktu yang telah ditetapkan.

'8 Markum Singoadmodjo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: SMMAS, 2002), 2
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Menurut Sondang yang dikutip oleh Sunyoto menjelaskan bahwa
dalam pelaksanaan suatu kegiatan pengembangan sumber daya
manusia di suatu organisasi maka diperlukan tahapan-tahapan
pengembangan, antara lain:*
a. Penentuan kebutuhan
b. Penentuan sasaran
c. Penentuan isi program
d. Identifikasi prinsip-prinsip belajar
e. Pelaksanaan program
f. Penilaian pelaksanaan program
2. Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan suatu prestasi kerja atau hasil kerja dengan
perolehan yang tinggi sesuai dengan target atau pencapaian dari
perusahaan tersebut. Dengan demikian, Kkinerja karyawan akan
meningkatkan produktivitas karyawan di perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Menurut Anoraga mengemukakan pendapatnya tentang
kinerja adalah merupakan hasil kerja dan perilaku kerja seseorang
dalam suatu periode serta dapat diukur dari kemampuan seseorang
dalam menyelesaikan tugas.

Kinerja ini terdapat standar pencapaian yang dapat dipenuhi,
sehingga bagi karyawan yang mencapai standar perusahaan berarti

kinerja baik akan mendapatkan pencapaian tujuannya. Sebaliknya jika

% Danang Sunyoto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Center for Academic
Publising Service, 2012), 148
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kinerja yang kurang baik maka tidak akan mencapai tujuan
perusahaan®. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang sudah
dicapai seseorang atau sekelompok orang di dalam organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab. Hasil kerja yang didapatkan
termasuk dalam aspek kuantitas pekerjaan, waktu kerja dan kerjasama
tim dalam mencapai tujuan organisasi.

Hasil kerja yang didapatkan nanti masuk pada tahap selanjutnya
yaitu evaluasi kinerja karyawan. Evaluasi Kinerja karyawan berkaitan
dengan produktivitas dan kualitas dalam melakukan pekerjaannya.
Oleh karena itu, evaluasi kinerja sendiri merupakan suatu proses
menilai pekerjaan baik individu maupun kerjasama tim atau dalam
divisi lain serta berlandaskan standar kinerja yang sedang berlaku
maupun tujuan dan target yang sudah ditentukan sebelumnya.
Penilaian kinerja sendiri menurut Th. Sjafari Mangkuprawira bahwa
penilaian kinerja sebuah proses dalam mengevaluasi kinerja pekerjaan
seorang karyawan?'. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman

Allah SWT:

b
- g s

- 2o - 2 ,;9,-0/ /‘ﬂ s ’ﬂ/// 26~ ///f’ B /:/
J/l ~ )9 )"f;""“) "dj’“)) PV S |j.l.o.9| _ X

L A2 2 . ﬂ}/;./*//{. A/ 9/.91 3
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Artinya: “Dan katakanlah: “bekerjalah kamu”, maka Allah akan
melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-

orang mukmin dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu

%0 panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 182
! Tp. Sjafari Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik, (Jakarat: Ghalia
Indonesia, 2003), 233
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pendekatan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.” (Q.S. at-Taubah:105)%*

Kemudian penilaian kinerja karyawan menurut Dharma adalah
sebagai berikut:

a. Kedisiplinan vyaitu penilaian Kkedisiplinan dalam mematuhi
kebijakan yang ada serta karyawan dalam melakukan pekerjaan
sesuai instruksi yang telah diberikan.

b. Kreativitas yaitu merupakan penilaian kemampuan karyawan
dalam  mengembangkan kreativitas untuk  menyelesaikan
pekerjaannya sehingga bisa bekerja lebih berguna dan berhasil

c. Bekerjasama yaitu sebagai penilaian kesediaan karyawan untuk
berpartisipasi dan bekerjasama dengan karyawan lain secara
vertikal atau horizontal baik diluar maupun didalam sehingga dapat
memperoleh pekerjaan yang lebih baik.

d. Kecakapan yaitu sebuah penilaian untuk menyelaraskan berbagai
macam elemen yang terlibat di dalam penyusunan kebijakan dari
situasi manajemen.?

3. Lembaga Amil Zakat Nasional
Lembaga amil zakat yang disingkat menjadi LAZ menurut
Pasal 1 Ayat 8 undang-undang No. 23 Tahun 2011 vyaitu
pengelolaan zakat yang menyebutkan lembaga amil zakat yang
dibentuk untuk masyarakat dan memiliki tugas membantu dalam

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Pada

22 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Al- karim, (Jakarta : CV Pustaka Al-Kautsar, 2010)
%% Dharma, Manajemen Supervisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), 150
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Pasal 17 yang menjelaskan maksud dan tujuan pendirian LAZ
yakni membantu BAZNAS untuk pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat masyarakat dapat
membentuk LAZ%,

Ketentuan ini dapat dipandang sebagai hal yang
memperkecil peran dan eksistensi LAZ. Karena secara tidak
langsung LAZ ada diposisi subordinat dari BAZ yang dibentuk
oleh pemerintah. Dari pergeseran ini yang ditentang oleh sejumlah
LAZ yang sudah bergabung dalam forum zakat. Bahkan ada suatu
wacana dalam melakukan judical review kepada Mahkamah
Konstitusi meskipun instrumen yang keberlakuannya dari

peraturan pemerintah diberi tenggat satu tahun®.

2 Nasrullah, Kholil Nawawi, Ikhwan Hamdani, Manajemen Pemasaran Lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) Studi Kasus : Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Pusat Jakarta, Jurnal
Ekonomi Islam Vol. 11 No. 1 (2020),
https://www.jurnalfai-uikabogor.org/index.php/alinfag/article/view/619

% Alvan Fathony, optimalisasi peran dan fungsi lembaga amil zakat dalam menjalankan fungsi
sosial, Jurnal VVol. 2 No. 2 (2018),
https://www.ejournal.unuja.ac.id/index.php/hakam/article/view/327
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https://www.ejournal.unuja.ac.id/index.php/hakam/article/view/327

BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang merupakan prosedur
dalam menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari temuan-
temuan empiris secara rinci dan akurat. Penelitian digunakan untuk melihat
kondisi obyek secara alamiah dan peneliti sebagai instrumen (sumber utama).
Pengambilan sampel yang diterapkan peneliti secara purposive. Dimana
purposive merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Adapun maksudnya yaitu misal orang yang
dituju dianggap paling tahu dari hal-hal yang berkaitan dengan sumber data
atau seseorang yang memiliki wewenang dan kekuasaan untuk memudahkan
peneliti menjelajah obyek dan sosial yang diteliti®®. Teknik pengumpulan data
dengan triangulasi sumber.

Kemudian bentuk penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif sendiri adalah penelitian yang mengupayakan untuk
mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta
dan sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memaparkan,
menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta yang berdasarkan kerangka
berpikir tertentu.

Pendekatan yang dipilih karena dapat mendeskripsikan hasil dari

penelitian mulai dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Sehingga

% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Cetakan Ketujuh, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), 122
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peneliti dapat menganalisis serta mendeskripsikan data yang dihasilkan. Selain
itu peneliti juga menggunakan jenis penelitian dari pendekatan deskriptif

menjadi salah satu metode yaitu penelitian lapangan (field resesrch).

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di JI. Imam Bonjol No.7 LT.1, Tegal Besar
Kulon, Tegal Besar, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur
68118. Dalam hal ini merupakan salah satu kantor wilayah cabang di
Kabupaten Jember.

. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini sebagai sumber informan dalam penelitian ini

dengan menggunakan purposive sampling yaitu teknik penetapan sampel

dengan pengambilan informan berdasarkan Kriteria tertentu sehingga subyek
penelitian yang diambil dalam penelitian ini yaitu:

1. Kepala Cabang Bapak Abdul Latif, S.H.I Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) Nurul Hayat Jember yang memiliki peran penting dalam
pengembangan sumber daya manusia.

2. Karyawan dikantor Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul
Hayat Jember yang diambil yaitu Rofiqoh YulistiowTahaati, S.E., Luvi

Nendia, S.E., Aryudi Irawan, S.T., Siti Cholifa, S.P.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data menjadi langkah awal
didalam penelitian, karena tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan data?’.
Adapun teknik pengumpulan data yaitu:
1. Observasi
Teknik observasi sendiri adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik dengan unsur-unsur di suatu gejala dalam objek penelitian®.

Kemudian peneliti menggunakan jenis non-participan observer, dimana

peneliti tidak ikut terlibat secara langsung dan hanya mengamati keadaan

lapangan. Obeservasi yang dilakukan ini memperoleh data diantaranya:

a. Letak geografis dan lokasi penelitian di sekitar Lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Jember.

b. Sarana dan Prasarana sebagai pendukung pengembangan sumber daya
manusia secara tidak langsung di Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) Nurul Hayat Jember.

2. Wawancara
Wawancara merupakan pengambilan data dengan cara
menanyakan pertanyaan ke seseorang yang menjadi informan. Adapun
cara dari wawancara ini yaitu bercakap-cakap secara tatap muka®’. Peneliti
menggunakan metode wawancara terstruktur dimana yang digunakan

dengan berupa tanya jawab secara langsung kepada informan yang telah

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 224
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 300
2 Arifuddin, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 131
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ditentukan. Sebelum dilaksanakannya penelitian dan wawancara tersebut,

maka peneliti membuat pedoman atau daftar pertanyaan dengan bantuan

dari aplikasi perekam suara yang ada pada handphone peneliti. Serta

melakukan pencatatan hal-hal yang penting. Pertanyaan yang diajukan

kepada informan diantaranya:

a.

Profil yayasan Nurul Hayat pusat dan berdirinya LAZNAS Nurul
Hayat Jember, visi misi berserta deskripsi jabatan yang dimiliki oleh
narasumber lembaga.

Mengenai adakah strategi pengembangan sumber daya manusia
Langkah awal dalam melakukan strategi pengembangan sumber daya
manusia

Metode strategi pengembangan diri oleh karyawan baik di luar
maupun di dalam lembaga

Pelaksanaan strategi pengembangan sumber daya manusia dalam

peningkatan kinerja karyawan

f.  Mengenai faktor pendukung dari pengembangan diri karyawan

g. Serta faktor penghambat yang terjadi saat peningkatan Kinerja
karyawan

Dokumentasi

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi dari selain teknik

wawancara dan observasi. Teknik dari dokumentasi yaitu sebagai teknik

pengumpulan data dan informasi melalui pencarian serta dari penemuan
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bukti-bukti tertentu®®. Mencari data ini dengan cara menelaah dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan LAZNAS Nurul Hayat Jember.

Penelitian ini memperoleh data sebagai berikut :

a. Profil dan sejarah Yayasan Nurul Hayat pusat dan Lembaga Amil

Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Jember.
b. Visi dan misi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat
Jember.
c. Struktur organisasi LAZNAS Nurul Hayat Jember
d. Dan dokumen-dokumen yang lainnya
E. Analisis Data

Pada penelitian ini analisis data yang dilakukan saat pengumpulan data
berlangsung serta setelah selesai pengumpulan data. Menurut pendapat Miles
Huberman dan Saldana mengemukakan bahwa aktivitas dari analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai selesai, sehingga datanya jenuh®. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman sebagai berikut:*
1. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilah, memfokuskan pada
hal-hal penting, kemudian dicari tema dan polanya. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas

dari hasil pencatatan, pengetikan, penyuntingan atau alat tulis lainnya).

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 140-141

31 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2009), 246

%2 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Model-model Baru, terjemahan Tjetcep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul-Press, 2014), 15-18
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Sehingga mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
nantinya.
2. Penyajian Data
Langkah selanjutnya yaitu dengan penyajian data. Penyajian data
dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya. Kemudian penyajian data ini dapat memudahkan
dalam memahami hal-hal yang terjadi serta melakukan perencanaan kerja
selanjutnya berdasarkan hal yang telah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan di dalam penelitian ini menjadi langkah terakhir
kemukakan hasil yang bersifat sementara, dan bisa berubah bila tidak
ditemukannya bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Tetapi,
jika kesimpulan yang dikemukakan di tahap awal dan didukung oleh
bukti-bukti yang valid sehingga memperoleh kesimpulan yang kredibel.
Data-data yang terkumpul dari peneliti dapat memberikan dan
mendeskripsikan persoalan yang bersifat umum dari Lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Jember.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data sebagai konsep yang memperlihatkan keadaan data
didalam penelitian. Dalam menguji suatu keabsahan data maka peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan dari sesuatu lain. Teknik

triangulasi sumber yang paling banyak digunakan oleh para peneliti adalah
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pemeriksaan melalui sumber lainnya. Adapun empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksa yang memanfaatkan pengguna sumber metode,
penyidik, dan teori®.

Hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber konsep untuk
pemeriksaan atau keabsahan data. Triangulasi sumber yaitu triangulasi sumber
yang berarti peneliti dalam mendapatkan data dari sumber data yang berbeda-
beda dengan teknik yang sama. Misalnya, melakukan wawancara mendalam
kepada orang-orang yang berbeda-beda tetapi teknik yang digunakan sama.

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dalam penelitian ini.>*

. Tahap-Tahap Penelitian

Proses penelitian akan terlaksana sistematis, maka peneliti
memerlukan tiga tahapan yaitu:
1. Tahap Pra Lapangan
Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah mencari tempat
penelitian, lalu hal-hal yang ada pada tempat penelitian, persoalan dan
mencari referensi terkait. Peneliti mengambil fokus penelitian
pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan Kkinerja
karyawan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Jember.
Adapun tahap pra lapangan meliputi:
a. Menentukan lokasi penelitian
b. Menyusun rancangan penelitian

c. Mengurus surat perizinan

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 330
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 241-

242
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d. Menyiapkan bahan wawancara
e. Memilih informan
2. Tahap Pelaksanaan
Selanjutnya persetujuan izin penelitian didapatkan maka peneliti
akan lapangan tempat penelitian dan langsung melakukan pengumpulan
data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan judul penelitian di Lembaga Amil
Zakat Nasional LAZNAS Nurul Hayat Jember tersebut.
3. Tahap Penyusunan Laporan
Kemudian peneliti telah mendapatkan data dari pengumpulan data
sebelumnya, maka akan dilakukan analisis data. Kemudian menyajikan
data dari hasil analisis data dengan membentuk laporan penelitian
selanjutnya bisa diserahkan ke dosen pembimbing agar bisa direvisi untuk

kekurangan dan kesalahan penulisan data.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Yayasan Nurul Hayat
Yayasan Nurul Hayat diakui sebagai yayasan yang beretos
perusahaan dengan menebar kemanfaatan bagi ummat. Yayasan Nurul
Hayat ini merangkul semua golongan untuk kebermanfaatan ummat serta
beramanah dari terauditnya akuntan publik dengan nilai wajar tanpa
pengecualian. Kemudian di dalam kemandirian ini gaji karyawan Nurul
Hayat dipenuhi dari hasil unit usaha. Sehingga amanah zakat semakin
optimal dalam program pemberdayaan dan profesional dalam menerapkan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 serta berkonsisten terhadap
penerapan budaya 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin).
Berdasarkan keterangan diatas, Yayasan Nurul Hayat memiliki legalitas
diantaranya:
a. Keputusan Menteri Agama Nomor 244 tahun 2015 tentang pelantikan
Nurul Hayat sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS).
b. Surat pendaftaran Nadiz Wakaf Produktif Nomor 3.300186 tahun 2017
dari Badan Wakaf Indonesia (BW1).
c. Rundown Rapat Luar Biasa Yayasan Nurul Hayat Surabaya Nomor
117, tanggal 27 Februari 2012.
d. Ratifikasi Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik

Indonesia tanggal 03 Oktober 2007 Nomor: C-3242. HT. 01.02.TH

31
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2007 dan telah diumumkan dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia pada tanggal 02-01-2008 Nomor 1 dengan tambahan No.
3/2008.

Kemudian terdapat beberapa Unit bisnis sebagai pendukung untuk
kemandirian di Yayasan Nurul Hayat diantaranya:
a. PT. Nur Hamdalah Prima Boga (NH Prima Boga)

1) Agigah Nururl Hayat

2) Walimah Organizer
b. PT. Nur Hamdalah Prima Wisata (NH Prima Wisata)

1) NH Tour and Travel
c. PT. Nur Hamdalah Prima Cipta (NH Prima Cipta)

1) NH Propety
d. CV Nusa Hikmah

1) Percetakan dan industri kreatif
e. Koperasi Syariah Pilar Mandiri

Adapula program-program kemanfaatan di berbagai sektor

dalam melakukan layanan sosial masyarakat luas seperti, sektor
pendidikan, sektor kesehatan, sektor pemberdayaan ekonomi dan
sektor dakwah layanan masyarakat. Semua program dari empat sektor
diatas juga dilakukan di berbagai cabang seluruh Indonesia. Adapun
program-program dari empat sektor diatas yang masuk di kantor
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat wilayah

cabang Kabupaten Jember antara lain:
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Pesantren Binaan Nurul Hayat Jember ini bertempat di
Karanganyar Ambulu dengan jumlah 73 anak yang diberi biaya
dan juga masuk kategori yatim dhuafa (adik yatim di pesantren
wajib menghafal Al-Qur’an).

. SAYANG (Sahabat Yatim Cemerlang) ini terdapat 450 anak
yatim dhuafa yang mendapatkan beasiswa setiap bulan.
Pembinaan Yatim sudah ada 12 titik wilayah (Jenggawah,
Jelbuk, Wuluhan, Kalisat, Patrang, Sukorambi, Rambipuji,
Nogosari, Gugut, dll) yang di dalamnya ada pembinaan khusus
bagi anak yatim dhuafa yang berbakat dengan terdiri dari
latihan Qari’, Al-Banjari, kursus bahasa arab, bahasa inggris
dan komputer.

. SAJADA (Santunan Janda Tua Dhuafa) terdapat 125 lansia
dhuafa pada setiap bulan mendapatkan sembako.

. Warung Berkah merupakan kegiatan makan gratis yang
dilaksanakan setiap hari jum’at di 5 titik warung yaitu depan
RS. Soebandi, pasar Tanjung, pasar Gebang, Jenggawah,
selatannya pasar Mangli.

Kajian Ahad Dhuha, setiap hari minggu akan diadakan kajian
bertempat di beberapa masjid salah satunya masjid Al-Fatih,
perumahan Queen Gardenia, Tegal Besar Jember.

Kajian Bunda Yatim, merupakan kegiatan mengaji atau
istigosah dan tahlil untuk mencari ridho ilahi dengan meraih

sukses yang hakiki.
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Bedah Rumah, persyaratan yang dapat diajukan dengan melalui
survei tempat tinggal atau rumah yang memang layak untuk
bedah rumah. Biasanya bedah rumah ke anak yatim piatu,
lansia dan janda dhuafa.

SAHABAT (Santunan Kesehatan dan Berobat) yang
dilaksanakan setiap bulan mengeluarkan kurang lebih 2 juta
untuk ratusan faqir miskin yang diobati secara gratis.

DANSOS (Dana Sosial) merupakan bantuan yang dibutuhkan
oleh orang lain. Seperti bantuan untuk menebus obat bagi
pasien yang tidak mampu membeli. Ada juga menebus ijazah
siswa-siswi karena masih ada tunggakan hutang di sekolah, dan
lain-lain. Biaya yang di keluarkan oleh Nurul Hayat Jember
berkisar 5 juta setiap bulannnya.

. SIGAP (Aksi Tanggap Bencana) merupakan bantuan berupa
makanan dan pemberian obat-obatan saat bencana berlangsung.
Nurul Hayat selama ini sudah membantu korban bencana mulai
dari letusan Gunung Kelud, Sinabung dan tragedi kemanusiaan
di Kota Gaza Negara Palestina. Serta bencana-bencana di
Lombok, Palu, Donggala, Banten, Kencong Jember, Gowa
Sulawesi dan lain-lain.

GENPRES (Generasi Prestasi) merupakan beasiswa bagi anak
yatim dhuafa yang berprestasi. Beasiswa yang dikeluarkan
Nurul Hayat Jember kurang lebih 21 anak di Kota Jember,

Jelbuk, Wuluhan dan lain-lain.
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. Rombong Berkah, Nurul Hayat membantu keluarga yang mau
berusaha tapi tidak ada rombong atau sudah rombong yang
digunakan sebelumnya telah rusak.

. Peduli Masjid merupakan bantuan ke beberapa masjid untuk
memperbaiki bangunan serta memenuhi persyaratan yang
sudah ditentukan oleh atasan.

. PILAR Mandiri (Penciptaan Lapangan Kerja Mandiri)
merupakan bantuan modal usaha tanpa ada bunga dan nanti
diberi pendampingan kewirausahaan untuk anggota binaan.
KBJ (Koperasi Berani Jujur)

MATABACA (Majelis Taklim Abang Becak) ini merupakan
program pendampingan dan pemberdayaan Abang Becak.
IBUQU (Insentif Bulan Guru Al-Qur’an) merupakan
pemberian insentif dan ada 250 guru Al-Qur’an dalam
pendampingan usaha ekonomi kreatif.

Desa Madani adalah merupakan pembinaan desa yang
tertinggal menjadi desa lebih berdaya melalui pendirian pusat
dakwah dan program pemberdayaan ekonomi masyarakat
seperti pemberian ternak kambing yang ada di daerah Garahan
Silo. Terdapat 100 ekor kambing yang diternak dengan
keseluruhan biaya 130 juta.

SARPRAS TPQ (Sarana dan Pra Sarana TPQ) kurang lebih ada

66 TPQ yang telah mendapatkan bantuan sarana dan prasarana.
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t. SURGA Desa (Sumur untuk Warga Desa) ini merupakan
bantuan untuk membangun atau mengebor air di beberapa
tempat yang kesulitan mendapatkan air. Adapun di berbagai
titik tempat yang dituju seperti daerah Gumitir (Arjasa),
Klungkung (Sukormbi) dan lain-lain.

2. Sejarah

Awal berdiri Lembaga Nurul Hayat ini dimulai dari panti
asuhan. Panti asuhan ini sudah ada sejak tahun 2001. Di tahun tersebut
Ketua Yayasan Bapak H. Muhammad Molik dari hasil modal
usahanya untuk disisihkan sebagian dari rezeki yang diperoleh agar
dapat mengasuh dan membantu anak-anak yatim. Panti Asuhan Nurul
Hayat disahkan SK Menteri Kehakiman pada tanggal 21 September
1999 No C-1805. HT.03.02-Th. 1999. Kemudian dari sini berkembang
dari sebuah panti asuhan saja dan agar dapat bermanfaat lebih luas lagi
maka pada akhirnya terbentuklah sebuah Yayasan Nurul Hayat sesuai
SK. Menteri Hukum dan HAM RI Nomor C-3242. HT.01.02-Th.
2007.%

Kemudian lembaga ini terus berkembang dari tahun ke tahun
dan atas izin Allah SWT maka mulai membuka berbagai cabang dalam
upaya menebar kemanfaatan. Pada akhirnya di tahun 2015 mendapat
izin sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) sesuai SK.

Menteri Agama Nomor 244 tahun 2015. Selanjutnya di tahun 2020

% https://nurulhayat.org/ , diakses tanggal 5 oktober 2021
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kembali mendapatkan SK perpanjangan Lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) sesuai dengan SK. Menteri Agama Nomor 903
tahun 2020. Serta Nurul Hayat juga sudah memiliki lebih dari 40
cabang tersebar di seluruh Indonesia.*®
Kemudian kantor dari LAZNAS Nurul Hayat menyebar
keseluruh Indonesia, salah satunya yang ada di kantor cabang di
wilayah Kabupaten Jember tersebut. Kantor cabang ini didirikan pada
bulan Maret di tahun 2015.
3. Visi dan Misi
a. Visi
Mengabdi kepada Allah SWT dengan membangun Ummat
b. Misi
Melaksanakan program-program dakwah, pemberdayaan ekonomi
dhuafa, pemberdayaan pendidikan yatim-dhuafa, dan pemberdayaan
kesehatan.
4. Letak Geografis dan Lokasi Kantor Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) Nurul Hayat Jember
Lokasi kantor Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul
Hayat Jember terletak di jalan Imam Bonjol Nomor 7, Kaliwates Kidul,
Kaliwates, Kecematan Kaliwates, Kabupaten Jember dengan batasan-
batasan sebagai berikut:

a. Arah utara : Jalan Argopuro dan perumahan Argopuro

% https://nurulhayat.org/ , diakses tanggal 6 oktober 2021
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b. Arah selatan : PCNU Jember
c. Arah timur : Rumah Sakit Umum Kaliwates
d. Arah barat : Makam Al Habib Aqil Bin Salam Al ‘Atthos dan

Kantor Otoritas Jasa Keuangan

5. Struktur Organisasi

KEPALA CABANG

ABDUL LATIF, S.H.I.

STAF STAF KEUANGAN
ADMINISTRASI

LUVI NENDIA, S.E.
ROFIQOH
YULISTIOWATI. S.E.

STAF PROGRAM STAF UMUM

ARYUDI IRAWAN, S.T. AMIRUL MUKMININ
STAF ZAKAT STAF DRIVER STAF FUNDRISING
ADVISER
ANANG SUBAKRI ZAENULLA, S.Pd.
KHUSNUL KHOTIMAH,
SH.L AHMAD IQBAL BASOFI,
S.E.
SITI CHOLIFA, S.P.

ANDRI WARISANDRE,
S.E.

MUHAMMAD IHSAN,
S.Pd.1.
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6. Deskripsi Jabatan (Job Description)
a. Kepala Cabang

1) Melakukan meeting pagi, mendoakan keluarga besar NH dan
donatur serta stand up meeting

2) Koordinasi dengan staf program untuk agenda tertentu

3) Koordinasi dengan staf zakat adviser tentang agenda camping
menarik tertentu

4) Koordinasi dengan staf umum untuk membuat Vedio agenda
tertentu

5) Cek dashboard ZIS dan agiqoh

6) Cek Scrum

7) Kawal posting ZIS dan agigoh di media sosial

8) Tanda tangan BKK, BKM

9) Cek MLK dan BSC

10) Otorisasi pengajuan dana dan pengajuan mustahik

11) Kawal eveNHger dan marketing day

12) Membuat camping ZIS

13) Pengajuan desain kajian ahad dhuha

14) Survei ke lapangan khusus bedah rumah

15) Kunjungan dapur agiqgoh dan suplayer

16) Mengerjakan turn over dan timesheet

17) Cek wilayah penyebaran brosur dan banner agigoh

18) Cek pendapatan data lama dan baru ZA
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19) Cek pendapatan data lama dan baru FR

20) Rapat dengan mitra dapur

21) Cek dan meng OK perawatan aset Jember

22) Penarikan uang di BSI dan CIMB Niaga

23) Koordinasi dengan Korda Yatim tentang kajian bunda yatim

24) Bantu mengindang pemateri kajian bunda yatim

25) Menghadiri kajian bunda yatim jika pemateri orang baru

. Staf Keuangan (merakap sebagai admin ZIS juga)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Terima dan input data donatur atau customer melalui tatap muka
atau telepon (tgl 1-30 setiap ada donatur atau customer)

Mengisi buku tamu online (tgl 1-30 setiap ada donatur atau
customer)

Update donatur via transfer dari FR atau ZA dan donatur (di GD
DT Transfer)

Menerima setoran donatur tetap, donatur baru dan insidentil dari
FR atau ZA (tgl 1-30setiap ada setoran dari FA atau ZA)

Update perolehan FR atau ZA di excel data perolehan masing-
masing (tgl 1-30 setiap ada setoran dari FR atau ZA)

Input setoran FR atau ZA di cyber (TGI 1-30 setiap ada setoran
dari FR atau ZA)

Membuat BKM dan BKK pendapatan ZIS (tgl 1-30 setiap ada
setoran dari FR atau ZA)

Update LKH dan LH Bank (tgl 1-30 setiap ada transaksi harian
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9) Membuat BKM dan BKK kasir ZIS (tgl 1-30 setiap ada transaksi
harian)

10) Menghitung cash opname (tgl 1-30 setelah update LKH)

11) Input transaksi ANAS dan AQQ di MYOB dan otoritas di LKH
(tgl 1-30 setiap ada transaksi harian)

12) Update perubahan data ZIS (tgl 1-30 setiap ada perubahan data)

13) Cek pengeluaran Laysos di akun kasir laysos (tgl 1-30 setiap ada
transaksi)

14) Input harian transaksi bank di MYOB (setiap hari senin seminggu
sekali)

15) Mencari ID dan akad donatur transfer di GD DT transfer dan input
di cyber (setiap hari kamis dan jum’at seminggu sekali)

16) Mengirim turn over (setiap tanggal 20 satu bulan sekali)

17) Update timesheet di GD (setiap tanggal 25 satu bulan sekali)

18) Mengirim laporan FR dan ZA termin 1 (setiap tanggal 26 satu
bulan sekali)

19) Mencetak kwitansi FR (setiap tanggal 27 satu bulan sekali)

20) Input kwitansi kembali FR (setiap tanggal 1 dan 2 satu bulan
sekali)

21) Mengisi keterangan kwitansi kembali FR di GD KWT cuti dan
KWT out (setiap tanggal 3,4 dan 5 satu bulan sekali)

22) Mengirim laporan keuangan usaha AQQ dan ANAS (setiap tanggal

2 satu bulan sekali)
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23) Mengirim laporan Termin 2 FR (setiap tanggal 5 satu bulan sekali)

24) Cut off cyber ZIS (setiap tanggal 6 satu bulan sekali)

25) Packing majalah donatur transfer (setiap tanggal 7,8,9 dan 10 satu

bulan sekali)

26) Pengeluaran dana bulanan ZIS via transfer (setiap tanggal 10 satu

bulan sekali)

Staff Administrasi (merekap sebagai admin Aqiqoh juga)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menerima tamu yang datang ke kantor ataupun telepon (setiap hari
bila ada customer)

Update LH Bank atau mencocokkan saldo bank Mandiri, BSM,
BNI, BCA Niaga dengan LH bank yang ada di MLK (setiap hari)
Mebuat BKK BKM agigoh dan ANAS serta menulisnya di buku
LKH (setiap hari bila ada transaksi)

Update LKH setiap setelah membuat BKK BKM agigoh dan
ANAS (setiap hari baik ada transaksi ataupun tidak)

Input DT transfer (setiap hari rabu)

Menjurnal transaksi ZIS di MYOB (setiap hari bila ada transaksi di
ZIS serta setiap hari rabu setelah input DT transfer)

Update LKH bagian ZIS setelah menjurnal di MYOB (setiap hari
bila ada transaksi ZIS dan setelah menjurnal di MY OB)

Konfrimasi H-2 ke customer yang pesan agiqoh (setiap ada

pesanan agiqoh)
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9) Cetak SPK (order kambing, order masak, SPK kirim, tanda terima
customer, cetak sertifikat, cetak tempelan nama kotakan setiap ada
pesanan agiqoh H-2)

10) Terima setoran dari DS jika pembayaran customer belum lunas
(setiap hari jika ada customer yang belum lunas pembayarannya)

11) Cek stock tools agigqoh (2 minggu sekali)

12) Mengisi jam matang dan jam tiba masakan di data base agigqoh
(setiap setelah pengiriman agigoh)

13) Mengisi jumlah kambing yang closing di update omset

14) Mengisi form serah terima daging

15) Menghitung cash opname (setiap hari bila ada transfer)

16) Rapat aqigoh (setiap bulan maksimal tanggal 10)

17) Update MLK (laporan aktivitas, dana terkat, pengujuan anggaran
dan neraca pada setiap hari rabu)

18) Mengarsip BKK BKM (setiap hari bila telah di tanda tangani oleh
accounting dan kepala cabang)

19) Mengirim laba agiqoh, laba ANAS ke pusat (setiap bulan
maksimal tanggal 10)

20) Pengajuan atau permohonan pengeluaran dana (setiap bulan setiap
ada tagihan dari percetakan)

21) Mengerjakan laporan keuangan ZIS (MYOB, MLK dan excel pada

setiap bulan maksimal hari kedua kerja)
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d. Staf Driver

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Kirim agigoh (tanggal 1-30 setiap ada kiriman)

Setor uang pelunasan customer (tanggal 1-30 setiap ada kiriman)
Checklist masakan agiqoh (tanggal 1-30 setiap ada kiriman)
Mengambil SPK ke admin (tanggal 1-30 setiap ada kiriman)
Mengantar kartu ucapan ke dapur (tanggal 1-30 setiap ada kiriman)
Serah terima masakan dengan dapur (tanggal 1-30 setiap ada
Kiriman)

Mentester makanan atau dibawa ke kantor (tanggal 1-30 setiap ada
Kiriman)

Mengontrol Acrilik tempat brosur di puskesmas RS, klinik yang
sudah di izinkan titip (kerjasama) setiap pertengahan bulan jika
tidak ada kiriman.

Cari data ibu hamil (satu pekan 2 kali jika tidak ada kiriman

sertake posyandu tiap bulan pindah-pindah)

10) Cuci mobil ringan (tanggal 1-3- setiap ada kiriman)

11) Cuci mobil atau dimandiin (satu pekan 2 kali)

12) Pasang dan lepas baliho kajian ahad dhuha yang ada promo agigoh

juga di berempatan tengah kota (setiap akhir bulan untuk kajian

ahad dhuha bulan berikutnya di ahad kedua)

13) Sebar brosur perumahan (satu pekan 3 kali jika tidak ada kiriman

atau di masjid setiap hari jum’at)
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Staf Umum

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Membersihkan kantor, halaman, lantai 2, ruang berkas, gudang,
kamar mandi, kipas (menyapu, mengepel FO setiap hari)
Merapikan gudang (setiap ada majalah yang abru datang atau ada
berbuku baru datang)

Membungkus majalah kiriman via kurir (setiap tanggal 7,8, dan 9)
Sebar brosur (setiap perumahan satu pekan 3 kali jika tidak ada
Kiriman dan di masjid hari jum’at)

Pasang dan lepas baliho kajian ahad dhuha yang ada promo agigoh
juga di perempatan tengah kota (setiap akhir bulan untuk kajian
ahad dhuha bulan berikutnya di ahad kedua)

Cari data ibu hamil (satu pekan 2 kali jika tidak ada di RS,
puskesmas, bidan dan klinik yang sudah kerjasama)

Ke posyandu tiap bulan pindah-pindah

Bantu admin ZIS input data insedentil data kembali (setiap pekan
tim ZA atau FR setoran dan ada KW kembali maka bantu input)
Bantu laysos penyaluran program (setiap pekan penyaluran di

beberapa wilayah yang butuh dokumentasi)

10) Bantu DS kiriman agiqoh jika DS berhalangan (tiap bulan kadang

dalam satu bulan DS ada yang berhalangan akan di bantu kiriman)

11) Bantu promosi agiqoh online (setiap hari share online promo

agiqoh)
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Staf Program

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Melaksanakan tugas projek tracking (setiap hari)

Input aplikasi permohonan program NH (setiap ada pengajuan
program)

Survei calon mustahik dengan menugaskan kepada petugas survei
atau dilakukan sendiri (setiap hari jika ada pengajuan)

Penyaluran dana ZIS kepada mustahik (setiap ada jadwal
penyaluran)

Membuat laporan kegiatan penyaluran dana ZIS dari LPJ kegiatan
(membuat LPJ setiap selesai 1 program sebulan)

Perencanaan program dalam 1 bulan dan per 3 bulan (setiap bulan
dan 3 bulan)

Evaluasi dan pembenahan pelaksanaan program (setiap bulan)
Input data transaksi program ke cyber laysos (setiap ada transaksi
Input data mustahik baru ke cyber laysos (setiap ada data mustahik

baru)

10) Update status data mustahik di cyber laysos (setiap hari jika ada

perubahan data atau status mustahik)

11) Pengajuan anggaran dengan mengisi MLK (maksimal setiap

tanggal 26)

12) Audit kepatuhan sebulan sekali

13) Pengajuan pengeluaran dana program atau kasbon (setiap hari jika

ada jadwal program dan secara mingguan)
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14) Melakukan totalan kasbon maksimal 7 hari (setiap minggu sekali)

15) Mengisi GIS setiap hari

FR atau Fundrising

1) Menjemput donasi dan mengantar majalah (setiap hari tanggal 1-
31)

2) Menawarkan program insedentil ke DT

3) Menawarkan daftar DB ke keluarga dan teman DT

4) Setor ke bank (2 kali seminggu hari senin dan kamis)

5) Input via aplikasi SEDEKAHKU (2 kali seminggu hari senin dan
kamis)

6) Setor ke admin (2 kali seminggu hari senin dan kamis)

7) Setor pendapatan insedentil dan input di GForm (2 kali seminggu
hari senin dan kamis)

8) Setor pendapatan DB dan input di GForm (2 kali seminggu hari
senin dan kamis)

9) Membuat jadwal agenda pekanan setiap hari sabtu

10) Menjapri dan membuat janji bagi yang sudah tahap penjemputan

ulang ke 2, 3 dan 4

. ZA atau zakat adviser

1) Melalui media sosial sebanyak-banyaknya menginformasikan
mengenai sedekah atau zakat (setiap hari tanggal 1-31)
2) Datang ke sekolah-sekolah, khusunya TK (untuk program ANAS)

minimal setiap sebulan sekali
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3) Datang ke rumah, instansi bagi yang sudah klosing via media
sosial (setiap hari tanggal 1-31)

4) Hadir ke pengajian ibu-ibu atau pengajian di perumahan (setiap
malam jum’at jika dapat izin dari ketuanya)

5) Prospek atau dakwah ke semua nomo yang ada di promo baik
online ataupun offline (setiap hari tanggal 1-30)

6) Hadir di seminar-seminar dan minta izin ke panitia (setiap bulan
jika ada seminar)

7) Car free day (setiap ahad ke 3 atau ke 4)

8) lkut pengajian di beberapa wilayah (setiap bulan dengan
memperbanyak ikut pengajian-pengajian di beberapa wilayah)

9) Setoran ke admin kantor (setiap hari jika memungkinkan serta 1
pekan 2 kali dan tidak lebih 3 hari, paling lambat hal ini terjadi jika
terburu-buru janjian tapi jika tidak terburu maka ada janjian tiap
hari setor

10) Memberi informasi kajian ahad dhuha ke DT dan sebagai alat
komunikasi bulanan (memberi infromasi kajian ahad dhuha pada
tiap bulan sebelum pelaksanaan jadwal kajian).

7. Sarana dan Prasarana di kantor Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) Nurul Hayat Jember

Sarana dan prasarana yang ada di kantor untuk menunjang selama

proses strategi pengembangan sumber daya manusia sehingga dapat

meningkatkan kinerja karyawan yang ada di kantor lembaga tersebut.
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Maka terdapat beberapa fasilitas yang dimiliki kantor LAZNAS Nurul

Hayat Jember adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana
Kantor Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS)
Nurul Hayat Jember

No Ruangan Jumlah Kondisi
1 Kepala Cabang 1 Baik
2 Aula 1 Baik
3 Staf 1 Baik
4 Gudang 1 Baik
5 Administrasi 1 Baik
6 Tempat Kasir 2 Baik
7 Ruang Tamu 1 Baik
8 Toilet 1 Baik
9 Lahan Parkir 1 Baik

B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data dan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan di

Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Jember. Data yang

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dengan kepala cabang dan

karyawan beserta dokumentasi dikemukakan sesuai dengan fokus penelitian

sebagai berikut.

1. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan

Kinerja Karyawan LAZNAS Nurul Hayat Jember

Pengembangan sumber daya manusia sangat diperlukan di setiap

organisasi untuk jangka panjang. Proses pelaksanaan yang diperlukan

dalam mengembangkan sumber daya manusia penting dilakukan semua

karyawan. Kemudian terlaksananya strategi pengembangan di dalam
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pekerjaan hingga karyawan dapat terampil dan komitmen yang tinggi di
masa mendatang.

Pelaksanaan dari pengembangan sumber daya manusia harus
terencana dan berkesinambungan yang dapat mengantisipasi keusangan
atau keterbelakangan kompetensi karyawan agar dapat menghadapi
persaingan sumber daya manusia di tingkat global. Dimana lembaga Amil
Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Jember ini perlu pengembangan
sumber daya manusia yang memadai bagi pegawai tersebut.

a. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia merupakan bagian
penting dari perencanaan SDM sebagai perbedaan dari pelatihan untuk
pekerjaan yang spesifik dengan jangka yang panjang. Maka perlu
kebijakan dari pimpinan untuk terus mengembangkan potensi para
karyawan yang telah lama bekerja di lembaga tersebut. Bapak Abdul
Latif selaku Kepala Cabang LAZNAS Nurul Hayat Jember telah
menyampaikan ulasannya mengenai strategi pengembangan SDM di
wawancara, sebagai berikut:

Strategi pengembangan sumber daya manusia ini dari sekarang

sudah di target yang di mulai dari target bekerja, target

pendapatan, target pencapaian tugas di divisinya masing-

masing. Karena adanya target ini dapat mengukur ketepatan

usaha dan waktu pekerjaan, penguasan dan pemahaman tugas di
divisinya serta kesungguhan mereka selama bekerja disini.*’

7 Abdul Latif, Wawancara, 12 November 2021
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Hasil wawancara Kepala Cabang itu selaras dengan pendapat
staf keuangan bernama Luvi Nendia sebagai jawaban pernyataan di
atas mengenai strategi pengembangan yang dilakukan oleh karyawan
untuk penentuan target sebagai berikut:

Ini kan ada TPR mbak atau target tiap bulan dimana setiap
bulan itu selalu ada target selama pencapaiannya. Setiap TPR
ini selalu upgrade setiap harinya. Maka dalam pencapaian yang
dilakukan sebenarnya tidak diperbolehkan penuruan di setiap
target. Misalkan dari saya bisa melihat dari nilai CS, kira-kira
kalau ada tamu pelayanan yang diberikan dari saya ini baik atau
tidaknya. Saya kasih contoh dari target pencapaian di zakat
adviser. Kalau target mereka di data lama dari pencapaian
donatur dengan nilai sempurna minimal Rp.54.750.000. Jika
memenuhi standar maka nilainya dapat 100. Jadi tiap bulan itu
ada nilai pekerjaannya maksimal sampai 5. Misal tiap pekerjaan
nilainya 4,5 atau 4 dan seterusnya jadi hasil akhir akan di rata-
rata. Kalau pekerjaannya maksimal dan nilainya ketemu 5 terus
jadi rata-ratanya bisa sampai 100. Ini kan saya ada di keuangan
juga, jadi ada standar penilaiannya apakah tepat waktu atau
tidaknya pengiriman bahan laporan keuangan. Jadi target
keuangannya itu H+ 2 hari kerja karena tidak dihitung sampai 1
bulan penuh. Ada hari libur di hari sabtu dan minggu.
Kemudian update keuangannya itu memang tiap minggu. Nanti
saya update keuangan itu langsung setor di pusatnya. Disana
setiap minggu diadakan rapat dari pusat dengan kepala cabang
masing-masing.®

Dari pernyataan di atas sama dengan penjelasan staf
administrasi bernama Rofigoh Yulistiowati yang menjawab strategi
pengembangan dengan penentuan target dan memberitahukan salah
satu contoh program LAZNAS NH Jember sebagai berikut:

Infag biasanya dilakukan setiap minggu sekali dalam

konfirmasi. Itu juga ada penilaiannya yang sesuai standar.

Sebelum diadakan pertemuan dengan pusat sana, standar

pencapaian target harus sesuai tidak berkurang. Kalau masih
ada yang kurang yaitu gimana cara kita buat agar sesuai standar.

%8 Luvi Nendia, Wawancara, 8 Oktober 2021
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Kita cari strategi yang tepat dalam menyelesaikan pekerjaan
yang tidak memenuhi standar tadi. Sudah saya jelaskan diawal
tadi. Karena untuk membahas penilaian, pencapaian target dan
tujuan selama seminggu dari para karyawan akan langsung
dilakukan oleh kepala cabang di pusat sana.>®

Selain itu, strategi pengembangan sumber daya manusia
dilakukan sesuai kemampuan masing-masing karyawan. Hasil
wawancara dari staf program bernama Aryudi Irawan yang
menjelaskan mengenai strategi pengembangan yang dilakukan sesuai
sasaran dan standar lembaga sebagaimana salah satu contoh program
kemanfaatan di LAZNAS NH Jember yang diberitahukan sebagai
berikut:

Kalau strategi pastinya mereka punya caranya masing-masing.
Dari saya sendiri biasanya cari cara buat menyelesaikan
masalah ya cari jalan keluar. Misal saya ambil contoh dari salah
satu program disini. Saya ambil program santunan janda tua
dhuafa. Untuk mencari tahu bagaimana kriteria dari janda tua
ini kita biasanya mendapatkan informasi dari staf-staf zakat
adviser. Mereka pekerjaannya juga keliling-keliling. Kalau
masih kurang dengan informasi, kita terjun langsung ketempat
tinggal janda tua tadi. Kita lihat-lihat bagaimana kehidupannya,
tinggal sendiri atau tidaknya, kebutuhannya mencukupi untuk
sehari-hari atau tidak. Kita benar-benar mencari tahu sangat
detail. Kalau sesuai dengan kriteria NH ya nanti dikasih.*

Selain itu, strategi pengembangan ini tidak hanya dari standar
kemampuan atau potensi dari tupoksi karyawan saja, akan tetapi ada
kriteria dari Nurul Hayat tersebut. Hal yang sama telah dijelaskan oleh

Bapak Abdul Latif selaku Kepala Cabang mengenai kriteria ini sebagai

berikut:

% Rofigoh Yulistiowati, Wawancara, 13 Oktober 2021
*° Aryudi Irawan, Wawancara, 4 November 2021



53

Sebelumnya, terdapat proses awal karyawan disini itu ada yang
dimulai dari nol, dalam artian dia tidak mempunyai dasar baik
dari dunia zakat maupun juga dari marketing. Sehingga
pekerjaan disini itu butuh pendampingan secara maksimal dari
nol. Pertama, yang dilakukan dengan memberitahukan
pengertian tentang lembaga zakat Nurul Hayat. Dari sana kita
memberi pemahaman mengenai zakat di Nurul Hayat. Kedua,
setelah paham tentang lembaga zakat Nurul Hayat ini baru
sesuai dengan job description serta tugasnya, misal dari Kita
banyak bagian dakwah zakat maka kita kasih tahu tentang cara
dakwah zakat yang semestinya. Setelah memahami tentang
zakat tersebut dilanjut cara-cara zakat secara perlahan dengan
pendampingan. Jadi dari leader nanti ini akan ada
pendampingan. Setalah leader telah memberikan pendampingan
itu, dilanjut pemantapan. Karena di dalam lembaga zakat disini
sendiri harus ada tujuan dari diri seseorang dalam bekerja. Dari
sana juga, kita harus mencari tahu tentang kelebihan dan
kekurangan dalam bekerja di bagian dakawah zakat ini. Tidak
hanya itu saja, semua pekerjaan yang ada di Nurul Hayat.
Setiap hari akan didampingi, hal-hal yang tidak diketahui akan
diberitahu dan dasar-dasarnya serta harus aktif bertanya apapun
mengenai dakwah zakat tersebut. Dari sana kita juga bisa
melihat, pendampingan dan pemantapan ini dapat mengetahui
cara atau strategi pengembangan sumber daya manusia.**

Dari penjelasan di atas selaras dengan pendapat dari staf
administrasi bernama Rofigoh Yulistiowati mengenai tugas karyawan
sesuai strategi pengembangan dengan standar dan kriteria lembaga
serta memberi pendampingan dan pemantapan untuk menunjang
kinerja karyawan agar meningkat sebagai berikut:

Semua karyawan disini memang di training dulu di Nurul
Hayat pusat Kota Surabaya. Sebelum berangkat training
biasanya kami di bekali dengan materi-materi dasar dari kantor
NH cabang Jember ini oleh karyawan lama. Penguatan dari
materi-materi sebelumnya nanti akan dilanjut di pusat sana.
Saya juga masuk di kasir divisi usaha, jadi diajarkan juga
disana. Mulai dari cara menerima tamu dengan baik dan benar,
aturan-aturan dan standar prosedur yang baik yang diajarkan
oleh para senior disana. Ada juga cara pelaporan dan update

1 Abdul Latif, Wawancara, 12 November 2021



54

keuangan setiap minggu dengan benar. Itu yang masuk di kasir
divisi usaha. Cara input dan mengganti akatnya, pokoknya
semua diajarkan secara detail dan tepat. Hal itu membuat saya
berpikir mencari strategi yang tepat untuk dapat menyelesaikan
pekerjaan ini. Jika ada pekerjaan yang belum bisa diselesaikan
nanti saya bisa minta bantuan atau nanti diberi arahan langsung
dari para senior di cabang atau pusat sana. Nah, misal saya
ambil contoh dari salah satu pekerjaan saya di HJ yang
merupakan suatu pembayaran infaq dari orang lain untuk
diterima oleh pihak Nurul Hayat dan nanti masuk di sistem
Cyber dari rekapan laporan data-data yang masuk.*?

Hal itu diperkuat dari pendapat staf keuangan bernama Luvi
Nendia mengenai strategi pengembangan diri sebagai upaya
peningkatan kinerja selama melaksanakan pekerjaannya sebagai
berikut:

Begini mbak, saya juga masuk di divisi ZIS dimana di dalam
divisi ZIS ini juga selalu ada kebijakan baru dan pembaharuan
sistem. Sehingga pengelolaan keuangan ini selalu ada
pembaharuan sistem juga. Jika sesuai dengan standar maka
tidak perlu dilakukan pembaharuan lagi. Dari sini,
pengembangan diri kami terus menerus ditingkatkan agar dapat
memastikan serta melihat dari situasi dan kondisi lingkungan.
Saya dapat bertanya kepada karyawan lama atau senior di
berbagai cabang atau pusat untuk membantu dalam
penyelasaian pekerjaan yang saya lakukan. Sebelumnya saya
sudah katakan bahwa dalam divisi ini terdapat beberapa
perubahaan di dalam program, kebijakan dan lain-lain. Jadi,
pengembangan diri lebih ditingkatkan dengan pencapaian target
diri  sendiri dengan melakukan berbagai cara tanpa
menghilangkan cara yang lama. Karena setiap kali melakukan
pertemuan bersama, kami disana juga mencari jalan keluar dari
setiap permasalahan yang telah terjadi.*?

Menurut Aryudi Irawan selaku staf program mengenai strategi
pengembangan semua karyawan ini dalam melaksanakan pekerjaannya

dengan pendampingan dan pemantapan leader sesuai standar dan

*2 Rofigoh Yulistiowati, Wawancara, 13 Oktober 2021
* Luvi Nendia, Wawancara, 8 Oktober 2021
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kriteria lembaga tersebut. Kriteria dari lembaga menjadi acuan
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya sebagaimana pendapat ini
memperjelas dari pendapat sebelumnya sebagai berikut:

Sama mbak, semua karyawan sama. Di training dulu sesuai
dengan pekerjaanya masing-masing. Namun cara mereka
menyelesaikan persoalan didalam pekerjaan berbeda-beda.
Kalau strategi pastinya mereka punya caranya masing-masing.
Dari saya sendiri biasanya cari cara buat menyelesaikan
masalah ya cari jalan keluar. Misal saya ambil contoh dari salah
satu program disini. Saya ambil program santunan janda tua
dhuafa. Untuk mencari tahu bagaimana kriteria dari janda tua
ini kita biasanya mendapatkan informasi dari staf-staf zakat
adviser. Mereka pekerjaannya juga keliling-keliling. Kalau
masih kurang dengan informasi, Kita terjun langsung ketempat
tinggal janda tua tadi. Kita lihat-lihat bagaimana kehidupannya,
tinggal sendiri atau tidaknya, kebutuhannya mencukupi untuk
sehari-hari atau tidak. Kita benar-benar mencari tahu sangat
detail. Kalau sesuai dengan kriteria NH ya nanti dikasih. Di
program lain juga seperti itu, jika kurang tepat informasinya,
kita langsung survei tempat. Misal nanti juga ada sedikit
kendala di salah satu program, nanti cari cara buat
menyelesaikannya. Minta bantuan dengan senior atau karyawan
lama dari cabang lain, kumpul bersama buat mencari solusi dan
terakhir nanti pendampingan. Karena kita tanpa pendampingan
dari leader ya kurang akurat. Tentu Kkita harus lebih
memperhatikan kondisi dan lingkungan sekitar.**

Adapula pendapat dari staf zakat adviser bernama Siti Cholifa
yang menjelaskan mengenai tugas atau pekerjaan beserta strategi
pengembangan diri dalam meningkatkan kinerjanya. Hal ini juga
memperjelas strategi yang dilakukannya sesuai standar dan kriteria
lembaga sebagai berikut:

Saya jelaskan dulu ya mbak. Sistem kerjanya terdapat dua

macam yaitu ada offline dan online. Untuk sistem kerja yang

bagian offline yaitu langsung terjun lapang di tempat-tempat
perusahaan, atau masyarakat umum di sekitar. Kalau sistem

* Aryudi Irawan, Wawancara, 4 November 2021
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kerja online itu dengan memberikan informasi melalui media
sosial seperti facebook, instagram, whatsapp. Selain memberi
informasi seputar zakat atau bisa disebut dakwah zakat serta
program-program dari Nurul Hayat seperti program sedekah
dan program kemanfaatan. Biasanya kalau sudah mendapatkan
nomor setelah memberitahu mengenai NH dan program-
programnya ini, nanti Kita beri pesan melalui media sosial. Dan
yang paling terkenal disini kan pakai Whatsapp, kita kirim
pesan lagi. Untuk menegaskan kembali, mengenai tawaran saat
dakwah zakat yang kita lakukan tadi. Saat mengirimkan pesan
itu otomatis salam dulu, lalu kita tunggu respon. Gak mungkin
kita setelah salam langsung memberi informasi, takutnya jadi
spam saja atau hanya sekilas dibaca. Yang kita fokuskan adalah
bagaimana kita berkomunikasi secara internal, kalimat yang
lebih kekeluargaan dan pastinya mudah lebih terimanya. Untuk
strategi yang saya lakukan biasanya membuat agenda atau
rencana dulu dan itu dibuat sehari sebelum terjun lapang.
Agenda awal dari ZA ini dengan melakukan meeting pagi
bersama. Ada beberapa rencana secara umum dan pribadi.
Rencana secara pribadi atau prospek biasanya melakukan
agenda sendiri dengan mencatat terlebih dahulu semua kegiatan
yang akan saya lakukan di hari berikutnya. Yang paling penting
cara berkomunikasi dengan calon donatur. Informasi
berkomunikasi ini secara detail diberitahukan dengan bahasa-
bahasa tersendiri atau tools-tools serta ada alat-alatnya sendiri.
Dari sini kita dapat memberitahukan program-program yang
ingin disampaikan. Yang paling utama program-program rutin
seperti program zakat dan infag, program beasiswa untuk anak
yatim piatu dan lain-lain. Selain pengalaman terjun langsung
dalam memberi informasi kepada calon donatur baru seperti
melihat jam-jam tertentu.*

Keterangan yang telah disampaikan dapat menggambarkan
bahwa strategi pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan
sangat tepat mengenai sasaran dan tujuan baik dari lembaga maupun
dari karyawan itu sendiri. Dari sana juga terlihat dari sistem informasi
manajemen Yyang dijalankan lembaga sebagai pelengkap strategi

pengembangan dilakukan bagi tiap-tiap karyawan sebagaimana

“* Siti Cholifah, Wawancara, 5 Oktober 2021
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penjelasan dari Bapak Abdul Latif selaku Kepala Cabang sebagai
berikut:

Setiap waktu dan seterusnya itu manajemen internal terus
berubah. Nanti diakhir juga ada evaluasi. Semua karyawan
nanti akan dievaluasi sesuai dengan pekerjaan masing-masing.
Karena di evaluasi nanti kita bisa tahu mana saja yang perlu
dikembangkan, misal evaluasi yang paling penting itu cara
mereka berkomunikasi dengan calon-calon donatur. Itu wajib
terus dikembangkan dalam menghadapi situasi dan kondisi di
lingkungan sekitar. Selanjutnya kreativitas dan inovasi mereka
di setiap program-program yang akan dijalankan. Contoh ada
program kajian bunda yatim, nah itu kita cari tema-tema yang
sesuai kondisi lingkungan masyarakat. Tentu nanti juga ada
koordinasi dengan pemateri. Lalu teknologi saat ini kan terus
berkembang, jadi disini para karyawan terus mengembangkan
potensi mereka dalam belajar teknologi.*®

Adapun pendapat lain dari Siti Cholifa selaku staf zakat adviser
mengenai sistem informasi manajemen yang memadai sebagai
pelengkap dalam strategi pengembangan SDM dalam mengingkatkan
kinerjanya. Dimana pembaharuan sistem ini dalam memberikan
informasi-informasi lainnya sebagai berikut:

Selama terjun lapang, kami juga mengasah pengembangan diri
dengan melihat situasi dan kondisi lapangan terbaru atau
upgrade. Dari sana kita memang masih belum mengetahui
kondisi masyarakat. Akan tetapi, saat kita berhadapan langsung
dengan masyarakat, jadi kita bisa mengira apa saja yang harus
kita hadapi. Terutama dalam berkomunikasi yang tepat dan
santun kepada orang lain. Jadi nanti juga kita bisa melihat dari
respon selanjutnya calon donatur setelah memberitahu
informasi dari Nurul Hayat. Kita tetap harus mengembangkan
komunikasi agar tetap baik dan tepat, maka dapat belajar dari
respon calon donatur tersebut.*’

46 Abdul Latif, Wawancara, 12 November 2021
“7 Siti Cholifa, Wawancara, 5 Oktober 2021
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Jadi, kesimpulan dari hasil wawancara tersebut yaitu
pengembangan sumber daya manusia merupakan potensi diri yang
penting untuk ditingkatkan. Karena produktifitas karyawan akan
terlihat jika pengembangan diri terus ditingkatkan sesuai standar dan
prosedur yang dimiliki oleh lembaga tersebut. Pendampingan dan
pemantapan kepada karyawan juga dilakukan oleh leader di LAZNAS
NH Jember tersebut. Agar karyawan tetap pada pekerjaan masing-
masing.

Materi-materi yang telah diberitahukan di setiap pekerjaan
karyawan ini dapat dikembangkan melalui cara mereka sendiri-sendiri.
Karyawan dapat mencari tahu dengan menanyakan perihal atau
permasalahan dari pekerjaan yang belum selesai kepada karyawan
lama di cabang atau pusat NH. Kemudian karyawan yang berhadapan
langsung dengan masyarakat juga akan berlatih atau diberitahu
komunikasi yang benar dan tepat kepada masyarakat.

Berkomunikasi dengan masyarakat ini ada tools-tools tersendiri
yang diberitahukan kepada karyawan. Dari cara komunikasi dengan
masyarakat itu terus dikembangkan dengan melihat situasi dan kondisi
lingkungan. Para karyawan berkomunikasi dengan masyarakat melalui
sistem online dan offline. Perbedaan dari dua sistem ini yang
mengakibatkan ada dua cara berkomunikasi. Kesamaan dari dua cara
komunikasi tersebut ialah pada awalan atau pembukaan. Setelah

awalan atau pembukaan ini ada perbedaan komunikasi kepada
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masyarakat. Karena respon atau tanggapan dari masyarakat yang
berbeda-beda. Sehingga para karyawan mengembangkan potensi
komunikasi mereka agar tetap santun dan jelas dalam menyampaikan
keperluannya seputar LAZNAS NH Jember tersebut.

Pengembangan sumber daya manusia yang dilaksanakan oleh
karyawan sesuai dengan standar dan sasaran lembaga. Produktifitas
karyawan sangat penting dilakukan agar kinerja yang dihasilkan sesuai
dengan target pencapaian lembaga tersebut. Hasil akhir dari semua
kegiatan atau pekerjaan karyawan dengan melakukan evaluasi. Agar
evaluasi yang diberikan mengenai pekerjaan karyawan dapat
meningkatkan Kinerja serta merancang kembali tugas-tugas. Dan dapat
memperbaiki permasalahan yang ada di semua aspek karyawan
tersebut.

. Kinerja Karyawan

Kinerja ini dapat diartikan sebagai suatu efektivitas, hasil kerja
atau pencapaian tugas seseorang di organisasi tersebut. Kinerja
karyawan sangat diperlukan pada LAZNAS NH Jember tersebut
karena dapat mengetahui seberapa jauh kemampuan mereka dalam
melaksanakan tugasnya masing-masing. Dalam menentukan Kriteria
yang tepat dan terukur, maka diperlukan evaluasi dari hasil kerja para
karyawan. Dari evaluasi yang dilakukan maka dapat terlihat kinerja

karyawan dengan jelas.
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Evaluasi hasil kerja dalam menetapkan peningkatan atau
penurunan kinerja karyawan berdasarkan perolehan dan pencapaian
target masing-masing. Karena hasil dari pencapaian target nanti akan
diakumulasikan menjadi rata-rata perolehan selama sebulan penuh.
Maka dari itu, evaluasi diadakan oleh NH pusat setiap seminggu sekali
dengan kepala cabang masing-masing daerah untuk mengetahui indeks
perolehan dari lembaga tersebut.

Evaluasi dari hasil kerja atau pencapaian tugas para karyawan yang
paling berwewenang di LAZNAS NH Jember adalah leader atau
kepala cabang. Untuk melihat indeks-indeks sasaran dalam membantu
hasil kerja ini lebih mengarah ke management by objectives atau biasa
disebut MBS, yang berarti manajemen berdasarkan sasaran yang
dimulai dari penetapan tujuan atau sasaran untuk periode kinerja
mendatang. Kemudian kepala cabang dan karyawan dapat
menggambarkan strategi yang tepat dan akurat untuk mencapai sasaran
tersebut. Hasil kerja karyawan dalam melihat kinerja dapat mengetahui
dari pengembangan strategi yang meliputi tahap-tahap sasaran, teknik
perencanaan, pengembangan diri, pemantapan dari program-program

pekerjaan serta pembaharuan sistem di lembaga tersebut.
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Meningkatkan

Kinerja Karyawan LAZNAS Nurul Hayat Jember

Faktor pendukung dan penghambat sangat perlu diketahui oleh
setiap organisasi, perusahaan maupun lembaga tersebut. Terutama yang
ada di LAZNAS NH Jember agar dapat menjadi acuan untuk mengetahui
efektivitas semua karyawan. Peneliti mendapatkan gambaran dari faktor
pendukung dan faktor penghambat pengembangan sumber daya manusia
dalam meningkatkan kinerja karyawan pada lembaga tersebut.
a. Faktor Pendukung

Pertama kali penjelasan dari hasil wawancara Bapak Abdul Latif

selaku Kepala Cabang, sebagai berikut:

Begini mbak, Pertama itu dimulai dari cara mereka melakukan
dakwah zakat nanti dapat melalui via online seperti promosi di
media online (facebook, instagram, whatsapp). Selanjutnya,
melalui offline seperti promosi secara langsung face to face ke
khalayak umum atau masyarakat luas. Dari semua cara yang
dilakukan tentunya nanti juga melalui tahap-tahap tertentu dulu
atau arahan dari leader. Setelah itu pekerjaan yang telah
dilakukan tadi sesuai aturan dan tepat waktu. Mereka diberi
fasilitas lengkap dan sesuai kebutuhan karyawan selama
melakukan dakwah zakat ini juga suatu dukungan atau
dorongan agar lebih terarah. Cara berpromosi ke khalayak
umum atau masyarakat luas itu kan terus berubah. Kita beri
arahan dan motivasi agar mereka terus berkembang terutama
dalam berkomunikasi yang lebih menarik lagi dengan melihat
kondisi lingkungan. Kita kerja disini adalah satu keluarga
disini. Dari karyawan yang targetnya sudah lebih dari target
yang sudah ditentukan, maka dapat membantu karyawan
lainnya yang masih belum mencapai target dengan maksimal.
Saya juga sebagai leader disini harus siap mendampingi,
memberikan arahan, evaluasi serta solusi dari setiap kesulitan
tersebut.
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Selanjutnya penjelasan dari Luvi Nendia selaku staf keuangan,
sebagai berikut:

Manajemen waktu dan manajemen pekerjaan inilah yang
menjadi patokan akan terlaksananya pekerjaan dengan baik dan
sesuai amanah. Sehingga karyawan tidak akan mudah merasa
kewalahan dalam pekerjaannya. Semua terencana dan sesuai
prosedur ini sudah menjadi dukugan bagi saya. Adanya juga
Scram yang dapat meminta bantuan karyawan lain dalam
bentuk kolom berisi keterangan pekerjaan yang belum
terselesaikan. Disini kami benar-benar dituntut untuk amanah
dengan pekerjaan masing-masing, sehingga aturan-aturan dan
deadline pekerjaan dari pimpinan dapat terlaksana dengan baik.
Motivasi, arahan, dan aktif bertanya ini sudah seperti dorongan
bagi saya. Sesuatu yang sudah direncanakan akan dapat
membuahkan keberhasilan dalam pekerjaan. Niat saya yang
baik dalam totalitas pekerjaan dapat terlaksana dengan baik
sehingga tidak ada kesusahan dalam setiap tujuan tersebut.

Adapun pendapat yang sejalan dengan Rifiqoh Yulistiowati
selaku staf administrasi, sebagai berikut:
Yang menjadi dukungan saya selama ini pastinya dari Pak Latif
sendiri. Beliau banyak memberikan arahan dan pendampingan
selama melakukan pekerjaan saya disini. Arahan dari senior-
senior di berbagai cabang dan pusat sana juga membantu
permasalahan dari pekerjaan saya. Amanah pekerjaan dan
tuntutan dari aturan-aturan yang ada membuat saya terdorong
untuk terus berkembang dan berusaha tepat waktu dalam
menyelasaikan pekerjaan disini.
b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat ini biasanya di suatu lembaga menjadi
pemicu dari terjadinya hal-hal yang tidak di inginka. Serta dapat
menimbulkan masalah-masalah dan kendala dalam tujuan atau sasaran

dari visi misi lembaga tersebut. Berikut ini penjelasan dari Bapak

Abdul Latif selaku kepala cabang, sebagai berikut:
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Hambatan dari tiap-tiap individu maupun dari tim. Ada
yang tidak kesamaan kemampuan dalam melaksanakan
tugas. Ada yang mahir dalam dunai online dan ada juga
yang lebih mampu saat melaksanakan tugasnya melalui
offline. Hambatan yang paling sering terjadi saat
melaksanakan tugas secara online itu lambat dalam dakwah
zakatnya tadi. Bisa jadi mereka kalau lancar dalam dakwah
zakatnya ini mendapatkan 100-300 orang dalam kurun
waktu sehari. Jika dakwah zakatnya agak lamban biasanya
sehari mendapatkan 5-10 orang saat offline. Kalau yang
offline bisa bertahan lama karena terus adanya silaturahmi
itu. Terkadang yang mendapatkan orang secara online
biasanya tidak bertahan lama, bisa sampai 1-5 bulan sudah
cuti dan tidak melakukan zakat lagi. Walaupun yang
didapatkan saat dakwah zakatnya itu online mencapai 50-
100 orang. Karena tidak bertemu secara langsung dengan
karyawan Nurul Hayat ini. Ada juga karyawan yang
mengalami kesulitan di cara kerja dan penerapan aplikasi-
aplikasi yang dikerjakan. Sehingga cara kerja aplikasi-
aplikasi yang dilakukan oleh para karyawan juga ada
pelatihan dan pendampingan agar tidak ada kesalahan
dalam menerapkannya.

Selanjutnya penjelasan dari Luvi Nendia selaku staf keuangan,
sebagai berikut:

Memang ada sedikit hambatan pada awal-awal masuk
bekerja karena memang pekerjaan saya disini terkadang
over. Sehingga dalam penentuan target ini yang terkadang
ada sedikit kesulitan. Terkadang saya sampai lembur dalam
bekerja. Serta meminta bantuan oleh karyawan lain yang
ada di divisi lain. Solusi dari hambatan atau kesulitan yang
saya alami biasanya saya meminta bantuan dari karyawan
lain di cabang atau pusat. Saya saya biasanya meminta
bantuan pekerjaan ke divisi lain atau sesama pekerjaan
tetapi berbeda wilayah cabang NH. Kita bisa meminta
bantuan disana dengan memberitahukan diri sendiri, setelah
itu memberitahu pekerjaan yang belum selesai. Seperi buat
projek untuk pembagian tugas kepada karyawan lain untuk
membantu pekerjaan karyawan yang butuh bantuan. Nah
dari sini, hambatan atau kesulitan saya dalam
menyelesaikan pekerjaan lebih berkurang. Walaupun tidak
semua dapat terselesaikan. Setidaknya mengurangi beban
pekerjaan saya. Jadi lebih banyak kesulitan saat pekerjaan
menumpuk saja itu.
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Hal itu juga sejalan dengan pendapat dari Rofigoh
Yulistiowati selaku staf administrasi, sebagai berikut:

Kesulitannya itu saat awal-awal bekerja mbak. Karena
disana Kkita benar-benar diajarkan secara maksimal
persoalan pekerjaan. Beban kerja yang semakin banyak ini
memang tidak setiap saat atau setiap harinya. Tapi
pekerjaan yang semakin menumpuk, kita juga kadang
kesulitan untuk menyelesaikan. Akhirnya nanti Kita
meminta bantuan karyawan lain dari divisi lain di untuk
menyelesaikan pekerjaan yang belum saya lakukan.
Walaupun kami tetap dituntut amanah pekerjaan, Kkita juga
menyelesaikan pekerjaan sampai lembur. Walau begitu, kita
tidak menutup kemungkinan mengabaikan pekerjaan yang
belum selesai. Kita sebisa mungkin untuk mencari bantuan
ke karyawan lain agar pekerjaan yang belum selesai dapat
selesai tepat waktu sesuai target.

Adapun pemaparan dari Siti Cholifa selaku staf zakat
adviser, sebagai berikut:

Yang pasti saat berkomunikasi dengan calon donatur baik
itu dari online maupun offline. Kesulitannya itu dari respon
yang diberikan oleh mereka. Terkadang banyak yang tidak
merespon ini dari via online yang sedikit kesulitan, karena
kita harus mencari calon donatur yang lain. Walaupun
mencari donatur dengan via online sangat mudah. Sehari
bisa dapat 20-50 orang misalnya, tapi tetap saja respon yang
diberikan juga pasti berbeda-beda. Jika dakwah zakat
melalui offline, menurut saya tidak terlalu sulit. Karena ya
itu tadi, kita bisa bertemu langsung dan dapat membaca
situasi lingkungan.

Jadi kesimpulan hasil wawancara terkait faktor pendukung
dan faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja karyawan
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Jember

sebagai berikut:
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a. Faktor Pendukung
1) Penerapan sistem kekeluargaan.
2) Arahan dan bimbingan dari karyawan lama.
3) Pendampingan dan pemantapan dari leader atau kepala
cabang.
4) Motivasi dan amanah pekerjaan.
5) Dapat mengalihkan pekerjaan dengan meminta bantuan
oleh karyawan lain atau dari wilayah cabang NH lain.
6) Sistem informasi manajemen yang memadai ini dapat
membuat pembaharuan sistem berulang-ulang.
b. Faktor Penghambat
1) Beban pekerjaan yang mendadak lebih banyak dari
biasanya.
2) Pencapaian target pekerjaan yang ditentutakan sesuai
standar di lembaga tersebut.
3) Kesulitan dalam mencari calon donatur secara online.
4) Kurangnya keaktifan karyawan dalam bertanya mengenai
aplikasi-aplikasi mendukung pekerjaan yang upgrade.
C. Pembahasan Temuan
Pada sub bab ini sebagai gagasan dari peneliti mengenai data-data temuan
di lapangan. Maka peneliti mengemukakan tanggapan dari temuan-temuan di
lapangan yang dikaitkan dengan teori-teori yang ada. Data-data yang

diperoleh disajikan dan dianalisis sebagai berikut:



66

1. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan LAZNAS Nurul Hayat Jember

Dalam melakukan strategi pengembangan sumber daya manusia
yang diterapkan oleh LAZNAS Nurul Hayat Jember menjelaskan bahwa
setiap karyawan mempunyai potensi dan kemampuan yang menarik
dengan diri masing-masing. Maka baik dalam membuat rancangan,
menerapkan, controlling dan evaluasi semua dapat berjalan dengan tepat
dan akurat.

Strategi yang diterapkan oleh kepala cabang LAZNAS Nurul
Hayat Jember sudah di target. Target di mulai dari target bekerja, target
pendapatan dan target pencapaian tugas dari divisinya masing-masing
karyawan tersebut, diantaranya:

a. Target bekerja

Target bekerja merupakan hal yang diberikannya wewenang atau
kewajiban ke karyawan sebagai bentuk hasil serta mendukung
pertumbuhan lembaga tersebut. Target bekerja yang diberikan kepada
karyawan sesuai dengan tugasnya masing-masing. Dimulai dengan
pendampingan seputar Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS)
Nurul Hayat Jember. Kemudian pemahaman mengenai zakat di
LAZNAS Nurul Hayat Jember. setelah itu karyawan diberikn tugas
sesuai dengan job description masing-masing. Kemudian karyawan

diberi kewajiban atau amanah pekerjaan yang sesuai dengan standar
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lembaga seperti penentuan target kerja ialah target pendapatan dan
target pencapaian.
b. Target pendapatan
Target pendapatan merupakan hasil yang diperoleh setelah
karyawan melakukan pekerjaan di lembaga tersebut. Target
pendapatan dilihat dari data lama dengan nilai sempurna minimal
Rp.54.750.000. Target pendapatan dari data lama ini telah sesuai
dengan standar dari lembaga dan telah mencapai standar dari
ketentuan-ketentuan sebelumnya. Sehingga data yang baru masih
belum mencapai standar target pendapatan di lembaga tersebut.
c. Target pencapaian
Target pencapaian merupakan hasil yang telah diperoleh dan
memperhitungkan nilai bekerja dengan penjumlahan rata-rata dari
ketentuan lembaga tersebut. Target pencapaian dalam memenuhi
standar lembaga maksimal mendapatkan nilai 100. Nilai sempurna
dari setiap pekerjaan maksimal memperoleh nilai 5. Maka hasil dari
semua pekerjaan setiap bulan ini dijumlah dan dirata-rata. Jika semua
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan maka dapat poin 5 terus
menerus, sehingga hasil rata-rata mendapatakan nilai 100 di akhir
bulan nanti.
Dengan target ini dapat mengukur ketepatan usaha dan waktu
pekerjaan, penguasan dan pemahaman tugas serta kesungguhan karyawan

selama bekerja. Ketepatan usaha yang dilakukan oleh karyawan dalam
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mencapai target pekerjaan tentu juga didukung adanya pendampingan dan
pemantapan dari leader. Sehingga pekerjaan karyawan sesuai tugasnya
dapat tercapai dengan tepat sasaran dan tujuan lembaga tersebut.

Hal ini sesuai dengan konsep buku Marwansyah yang berjudul
manajemen sumber daya manusia. Adapun faktor-faktor pengaruh yang
diterapkannya dari keberlangsungan strategi pengembangan diantaranya®®:

1) Dukungan manajemen puncak

Dukungan dari atasan sangat dibutuhkan agar program-
program pengembangan dapat sukses dan berhasil. Cara yang
paling efektif agar program-program yang dijalankan dengan baik
adalah dimana para pimpinan pusat harus aktif dalam mengambil
bagian untuk pengembangan sumber daya didalam organisasi
tersebut. Karena arahan dan bimbingan dari pimpinan langsung
dapat mengetahui secara jelas dan tepat hal-hal yang perlu di
evaluasi ulang.

Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya bahwa dukungan
dan arahan dari pimpinan pusat tentu tidak serta-merta langsung
diberitahukan. Ada beberapa koordinasi program-program
kemanfaatan sebagai keakifan karyawan dalam bekerja. Pimpinan
pusat mewakilkan arahannya kepada semua kepala cabang untuk
menjelaskan apa saja yang perlu di bimbing lagi. Dimana kepala

cabang di LAZNAS NH Jember juga memberikan pendampingan

*® Marwansyah, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Kedua, 158
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dan pemantapan dalam strategi pengembangan sumber daya
manusianya serta melakukan pembaharuan sistem agar tujuan dan
sasaran dapat terintegrasi.

Komitmen para spesialis (Kepala Cabang atau leader)

Selain dukungan dari manajemen puncak, seluruh kepala
cabang atau leader di semua cabang LAZNAS Nurul Hayat harus
mempunyai komitmen agar terlaksananya pendampingan dan
pemantapan dari arahan dan bimbingan sebagai upaya strategi
pengembangan tersebut. Serta bertanggungjawab selama pekerjaan
yang dilakukan setiap karyawan.Karena karyawan juga
membutuhkan tujuan pada diri sendiri.

Hal ini diketahui bahwa karyawan tidak juga membutuhkan
materi saja, akan tetapi moral. Karena motivasi dari kepala cabang
atau leader yang diberikan ke karyawan sangat membangun
semangat diri untuk terus berkembang. Sama halnya dengan
LAZNAS Nurul Hayat Jember ini ada pendampingan dan
pemantapan dari kepala cabang untuk mengsukseskan program-
progrm yang ada. Amanah pekerjaan yang diberikan ke karyawan
sesuai strategi pengembangan dengan penetapan target yang telah
ditentukan oleh lembaga itu sendiri.

Kemajuan teknologi
Kemajuan teknologi dapat meningkatkan pengembangan

sumber daya manusia. Teknologi menjadi peran yang paling
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dominan dalam memberikan pengetahuan kepada para karyawan.
Sehingga perubahan yang terjadi masih berlanjut serta sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh karyawan.

Teknologi ini  juga membantu karyawan dalam
menuntaskan pekerjaannya walaupun dengan bantuan orang lain.
Karena tuntutan pekerjaan yang tidak selaras dengan banyaknya
tugas yang belum terselesaikan, maka karyawan mengalihkan
pekerjaan dengan meminta bantuan ke karyawan lain baik dari
berbagai cabang NH maupun dari pusat. Sistem informasi
manajemen yang memadai ini selalu upgrade dengan sistem yang
baru. Teknologi tidak hanya untuk kebutuhan dalam
menyelesaikan pekerjaan saja. Akan tetapi, teknologi sangat di
butuhkan dalam lembaga untuk mencaritahu informasi-informasi
khalayak umum serta mengajak orang lain bergabung ke LAZNAS
NH Jember sebagai donatur.

Kompleksitas organisasi

Struktur organisasi sederhana tidak juga membuat
pengaturan dan tugas karyawan lebih mudah. Tugas individu atau
tim dapat dipercaya dan diperluas. Akibatnya karyawan
menghabiskan banyak waktu di pekerjaan. Serta menjalankan tugas
lebih kompleks dari pekerjaan sebelumnya.

Karyawan di LAZNAS Nurul Hayat Jember ini melakukan

pekerjaannya bervariasi. Dimana terdapat tambahan tugas yang
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dilakukan oleh karyawan. Dalam hal ini karena beberapa karyawan
merangkap menjadi staf di divisi lain. Sehingga berdampak pada
aspek pencapaian target pekerjaanya, ketepatan usaha dan
pemahaman pekerjaan di lembaga tersebut.
5) Gaya belajar
Gaya belajar dalam meningkatkan keterampilan dan
keahlian juga berbeda pada setiap individu karyawan. Hal itu dapat
mempengaruhi pengembangan pada karyawan itu sendiri. Seorang
karyawan yang mengemban prinsip-prinsip pembelajaran dari
ketentuan lembaga hingga dengan mudah bagi karyawan mengikuti
proses pengembangan.
Adapun karyawan yang ada di LAZNAS Nurul Hayat
Jember, karyawan dengan mudah mengembangkan sumber daya
manusia dari potensi dan kreativitas yang unggul. Karyawan dalam
melakukan tugasnya dengan bantuan dari sistem informasi
manajemen yang ada. Ketepatan dalam menyelesaikan tugasnya ini
terlihat saat mereka dapat mengusai teknologi yang ada di lembaga
tersebut.
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan LAZNAS Nurul Hayat Jember
Dalam proses strategi pengembangan sumber daya manusia di
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Jember ini

mendapatkan beberapa poin faktor pendukung dan faktor penghambat.
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Peran dan pendampingan dari kepala cabang memang sangat
dibutuhkan agar selama bekerja disana sesuai dengan sasaran dan
tujuan lembaga tersebut.

Setiap karyawan yang ada di bidangnya masing-masing memiliki
beberapa faktor pendukung dan penghambat yang bisa berdampak
pada efektivitas dan efesiensi lembaga. Dimulai dari kepala cabang
LAZNAS NH Jember yang mendukung akan ketersediaannya dalam
memberikan arahan, bimbingan, pendampingan, pemeliharaan
terhadap karyawan. sehingga dapat disimpulkan bahwa kepala cabang
ini sebagai leader selalu memberikan kontrol serta evaluasi terhadap
semua karyawan yang ada di lembaga tersebut.

Kemudian hambatan yang dirasakan oleh semua karyawan ialah
terletak pada beban kerja yang berlebih secara mendadak walaupun
tidak terjadi setiap hari. Serta pekerjaan yang dituntut untuk tepat
waktu dalam pencapaian target, membuat para karyawan mengalihkan
pekerjaan ke orang lain. Hal itu juga berdampak pada kinerja masing-
masing karyawan dan bisa memperlambat proses kerja yang mereka
lakukan.

Adapun teori yang selaras dengan kinerja karyawan ialah bahwa
proses komunikasi yang telah terjadi di dalam organisasi antara
pemimpin dan karyawan merupakan faktor yang paling utama dalam
memberikan lingkungan kerja yang efektif. Sehingga komunikasi yang

efektif ini dari hubungan antara atasan dan bawahan sehingga dapat
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membangun kepercayaan atau suasana yang positif. Agar hubungan
yang dibangun berhasil, maka harus ada keterbukaan dan kepercayaan
baik dari atasan maupun bawahan®.

Kemudian faktor pendukung yang dirasakan oleh karyawan yang
paling sering muncul menurut peneliti ialah arahan dan pendampingan,
adanya sistem kekeluargaan dari karyawan sehingga menimbulkan
kecekatan dari penerapan sistem informasi manajemen yang efisien.
Sehingga sejalan dengan kebutuhan pekerjaan para karyawan dengan
adanya bantuan yang didapatkan. Faktor komunikasi yang ada di
antara leader dan bawahan termasuk dalam keberhasilan akan
keterbukaan dan kepercayaan masing-masing. Serta amanah pekerjaan
yang diberikan oleh semua karyawan dapat memenuhi pencapaian
tujuan dan sasaran lembaga tersebut.

Adapun faktor penghambat yang paling dominan dan hampir
dirasakan oleh semua karyawan adalah pencapaian target pekerjaan
yang ditentukan sehingga beban kerja yang belum terselesaikan. Hal
itu dapat memunculkan hambatan kinerja karyawan dalam bekerja.
Untuk itu lembaga tersebut harus memberikan kontribusinya dalam
pengembangan para karyawan.

Maka dari itu manajemen kinerja yang dilakukan lembaga harus
tepat sasaran para karyawan. Teori yang sejalan dengan manajemen

kinerja ialah konsep pengembangan yang berkesinambungan

* Dimas Okta Ardiansyah, Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2012), 44
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didasarkan keyakinan bahwa dalam pembelajaran di organisasi harus
selaras dengan pekerjaan masing-masing. Untuk itu manajemen kinerja
dapat meningkatkan kerjasama antara karyawan satu dengan karyawan
lain sehingga perkembangan usaha mereka tercapai. Kemampuan
dalam mengerjakan lebih baik, tingkat keahlian semakin meningkat,
kepiawaian serta kompetensi mereka lebih maju lagi di dalam

organisasi tersebut®.

*0 Surya Dharma, Manajemen Kinerja, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 32-33



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh ini dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja
karyawan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Nurul Hayat Jember
yaitu Penentuan target yang di mulai dari target bekerja, target pendapatan,
target pencapaian di divisinya masing-masing, dukungan manajemen
puncak menjadi keberlangsungan strategi pengembangan sumber daya
manusia yang menerapkan koordinasi program-progam kemanfaatan
sebagai keaktifan karyawan diantaranya, Pesantren Binaan Nurul Hayat
Jember, SAYANG (Sahabat Yatim Cemerlang), Kajian Ahad Dhuha,
Pembinaan Anak Yatim, dan lain-lain, komitmen para spesialis dan
generalis dalam memberikan keahlian teknis selama pengembangan
sumber daya manusia, kemajuan teknologi dapat meningkatkan sistem
informasi manajemen dan pembaharuan sistem, kompleksitas organisasi
dari tugas individu atau tim yang diperluas ke beberapa tambahan tugas di
divisi lain dan gaya belajar karyawan saat melaksanakan tugasnya dengan
bantuan dari sistem informasi manajemen yang ada.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pengembangan sumber daya
manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan Lembaga Amil Zakat
(LAZNAS) Nurul Hayat Jember diantaranya: Faktor pendukung lembaga

dalam memberikan kearahan, bimbingan, pendampingan, pemeliharaan
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terhadap karyawan, dan faktor penghambat di lembaga ada pada beban
kerja yang berlebih secara mendadak untuk tepat waktu dalam pencapaian
target, membuat para karyawan mengalihkan pekerjaan ke orang lain.

B. Saran
Bagian akhir penulisan skripsi ini, peneliti ingin memberikan saran terkait

.Dan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk lebih baik kedepannya,

diantaranya:

1. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian mengenai strategi
pengembangan sumber daya manusia dapat meningkatkan wawasan ilmu
pengetahuan dan kemampuan berpikir pada bidang ilmu manajemen dari
pokok pembahasan penelitian tersebut.

2. Bagi civitas akademika dapat menambah referensi mengenai pembahasan
dari strategi pengembangan sumber daya manusia sebagai rujukan untuk
wawasan dan pengetahuan mahasiswa dan mahasiswi di UIN KHAS
Jember.

3. Bagi lembaga sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan informasi
tentang strategi pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan
kinerja karyawan di LAZNAS Nurul Hayat Jember diantaranya
memberikan reward atau penghargaan atas keberhasilan yang dicapai oleh
karyawan, menerapkan kompetisi jenjang karir untuk meningkatkan
kualitas potensi yang terintegritas, memberikan sarana dan prasarana yang

lebih untuk beban kerja yang di dapat oleh setiap karyawan tersebut.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Strategi 1. Pengembangan 1. Pengembangan | 1. Adanya keterampilan 1. Kepala 1. Metode 1. Strategi
pengembangan | sumber daya sumber daya dan kesadaran diri cabang penelitian pengembangan
sumber daya manusia manusia karyawan LAZNAS kualitatif sumber daya
manusia dalam 2. Kinerja karyawan 2. Adanya pengetahuan Nurul Hayat | 2. Jenis penelitian manusia dalam
meningkatkan dan keterampilan Jember deskriptif meningkatkan
kinerja karyawan karyawan 2. Karyawan kualitatif Kinerja
LAZNAS Nurul 3. Adanya pemberian 3. Dokumentasi | 3. Metode karyawan
Hayat Jember motivasi kepada pengumpulan LAZNAS Nurul
karyawan. data dengan cara Hayat Jember
2. Kinerja 1.Adanya prestasi kerja wawancara, 2. Faktor
karyawan 2. Adanya pencapaian observasi dan pendukung dan
atau target untuk dokumentasi faktor
karyawan. 4. Metode teknik penghambat
3. Standar produktivitas analisis data pengembangan
karyawan dalam melalui: sumber daya
mencapai tujuan lembaga. a. Reduksi data manusia dalam
3. Lembaga Amil | 1. Ketentuan dalam b. Penyajian meningkatkan
Zakat Nasional pengelolaan zakat data Kinerja
2. Adanya tugas dalam c. Penarikan karyawan
pengumpulan, kesimpulan LAZNAS Nurul
pendistribusian dan atau Hayat Jember
pendayagunaan zakat. verifikasi
5. keabsahan data
menggunakan
metode

triangulasi data




PEDOMAN PENELITIAN
LAZNAS NURUL HAYAT JEMBER

A. Pedoman Wawancara

1.

Bagaimana strategi pengembangan sumber daya manusia dalam

meningkatkan kinerja karyawan LAZNAS Nurul Hayat Jember.

a.

Adakah proses awal atau rencana dalam menerapkan strategi
pengembangan sumber daya manusia.

Bagaimana langkah awal vyang dilakukan dalam strategi
pengembangan sumber daya manusia.

Apa metode strategi pengembangan diri oleh karyawan baik di luar
maupun di dalam lembaga.

Bagaimana pelaksanaan strategi pengembangan sumber daya manusia
dalam peningkatan kinerja karyawan.

Bagaimana Faktor pendukung dan faktor penghambat pengembangan

sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan LAZNAS

Nurul Hayat Jember.

B. Pedoman Observasi

1.

2.

Letak geografis dan lokasi kantor Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) Nurul Hayat Jember.
Keadaaan sarana dan prasarana sebagai bentuk pendukung dari

pengembangan sumber daya manusia.

C. Pedoman Dokmentasi
Profil BMT UGT Sidogiri
Sejarah Berdirinya

1.

N g bk~ D

Struktur Organisasi

Visi dan Misi

Struktur Organisasi

Deskripsi Jabatan (Job Decription)

Data bentuk gambar atau foto wawancara



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN DI LAZNAS NURUL HAYAT JEMBER

No Hari/Tanggal Kegiatan Informan Tanda Tangan
1 29 September Penyerahan surat izin | Abdul Latip selaku
2021 penelitian Kepala Cabang %
-
2 5 Oktober 2021 Wawancara Siti Cholifa selaku &
Staf Zakat Adviser %\ .
3 8 Oktober 2021 Wawancara Luyi Nendia selaku
Staf Keuangan /{)MW
4 13 Oktober Wawancara Rofiqoh
2021 Yulistiowati selaku
Staf Administrasi ‘59 °
5 4 November Wawancara Aryudi Irawan g
2021 selaku Staf
Program
6 12 November Wawancara Abdul Latip selaku
2021 Kepala Cabang
A
7 30 November Meminta surat izin Abdul Latip selaku
2021 selesai penelitian Kepala Cabang
/-
— Y Zad
Jember. 30 November 2021

Kepala Cabang LAZNAS Nurul Hayat Jember
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